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ABSTRAK

| WAYAN GEDE SUHARTA DEWANTARA. Evaluasi Kinera inisiatif
Manajemen Pemeliharaan dengan Menggunakan Kriteria Malcolm Baldrige
- Suaty Pendekatan Kuslitatif-Evaluatif (dibimbing oleh Muhammad Ali dan
indriyanti Sudirman)

Penelitian ini bertujuan 1) mengukur pencapaian kinerja inisiatif
manajemen pemeliharaan yang dilaksanakan di PT INCIO Ttok saat ini
dengan menggunakan Kriteria baldrige, 2) mengetahui kriteria-kritenia yang
menjadl pencapaian kinefja dan peluang perbaikan dalam inisiatif
manajemen pemelinaraan yang dilakukan dan 3) mendapatkan rumusan
strategl peningkatan pelaksanaan inisiatif manajemen pemeliharaan yang
sesual.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif penuh dalam bentuk
kajian evaluatif pada penerapan inisiatif manajermen pemeliharaan di PT
Inco Sorowako, Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus
diterapkannya pengukuran kinerja keunggulan menggunakan kriteria
Malcolm Baldrige pada inisiabif manajemen pemeliharaan di PT Inco
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan,
Tahapan tersebut dibag menjadi 6 (enam) yaitu tahap persiapan, tahap
literatur dan data, tahap penilaian mandiri, tahap analisa, dan tahap
penyusunan strategi dan rekomendasi,

Hasil penelitian melalui penilaian mandiri kniteria Malcolm Baldnge
menunjukkan bahwa secara keseluruhan skor penilain yang dicapai adalah
kualitatif Good Performance. Kategori yang menunjukkan kinerja adalah
manajemen proses dan tenaga kerja. Unluk mencapai kualifikasi lebih
tinggi, Emerging Industry Leader, inisiatif manajemen pemeliharaan
memerlukan strategi  peningkatan kineria untuk memperhatankan
keunggulan bersaing peruisahaan terutama untuk  meningkatkan
kemampuan dalam kategori perencaraan strategl dan kategori fokus kepada
pelangoan.




ABSTRACT

| WAYAN GEDE SUHARTA DEWANTARA. An Evaluation on the Performance
of Maintenance Management Initiative by Using Malcolm Baldrige Criteria (A
Qualitative-Evaluative Approach) (supervised by Muhammad Ali and Indrayanti
Sudirman)

The aims of the research are to (1) measure the achievement of the
performance of maintenance management initiative conducted at PT. INCO Tbk.
by using Baldrige Criteria, (2) find out the criteria that become performance
achievement and opportunity of improvement in the maintenance management
initiative, and {3) obtain the formula of implementation improvement strategy of
maintenance management initiative.

The research was a qualitative study in the form of evaluative study on the
implementation of maintenance management initiative at PT, INCO - Soroako.
The research strategy used was the implementation of performance
measurement case study using the criteria of Malcolm Baldrige in maintenance
management initiative at PT. INCO. The methods used in the research consisted
of six steps. They are preparation, literature and data, self assessment, analysis,
and the arrangement of strategies and recommendations.

The results reveal that through independent assessment of Malcolm
Baldrige Criteria, assessment score achieved is generally good performance
qualification. The categories which indicate performance  are process
management and labor force. To achieve a higher qualification, i.e. emerging
industry leader, maintenance management initiative requires a performance
improvement strategy to maintain competitive advantage especially to improve
capabilities in strategic planning category and customer focus categary.
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BAB I

PENDAHULUAN

A,  Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis akan selalu menghadapl berbagal tantangan dalam
paralanannya. Berbagai hal dapal menjadi ancaman yang mengganggu
keberadaan dan keberlangsungan usaha perusahaan. Perubahan kondisi
lingkungan, munculnya pesaing baru, pemberlakuan standar barnu, perubahan
tuntutan konsumen dan lain-ain hal menjadi bagian yang harus diantisipasi
oleh perusahaan. Untuk itu perusahaan berusaha menciptakan keunggulannya,
baik dari sisi bisnis maupun kinerjanya.

BT Inco, sebuah industri pertambangan nike! di Indonesia sebagal suatu
parusahaan bisnis tidak teriepas menghadapi perubahan kondisi lngkungan,
Bahkan, PT Inco mengalami perubahan struktur kepamilikan setelah pemegang
saham mayoritasnya, yaitu Inco Limited dari Canada, diakuisisi oleh GVRD
Brasil pada tahun 2005.

Sebagai akibat adanya praktik akuisisi, maka antara perusahaan induk
dengan perusahaan yang diakuisisi atau divisi terjadi usaha saling
mempengaruhi terhadap sirategl hisnis. Besar keclinya pengauh perusahaan
induk terhadap perusahaan anak/ divisi tergantung dari dua faktor yaitu: kinerja
divisi dan keterkaitan antar divisi (Grant, 1949). Kinarja dwisi yang memuaskan

akan mendorong tingkat otonomi yang tinggi. Jika knerja buruk, maka potensi



manajemen perusahaan induk unfuk turul campur menjadi semakin besar.
Sedangkan keterkaitan antar divisl yang semakin erat akan membutubkan
koordinasi yang semakin tinggi yang dilakukan melalui keterlibatan perusahaan
indul. Selain itu, satu langkah yang dilakukan untuk meningkatkan kekuatan
pasar adalah peninjauan kembali seluruh aspek yang berpengaruh pada proses
dan kinerja melalui penyelarasan sistem kantrol finansial dan budaya kerja (Hitt,
Ireland, Hoskinson, 2004).

Secara umum, tujuan pemilik modal adalah untuk  memaksimalkan
pengembangan porotolionya untuk meningkatkan kesejahtaraannya. Hal ini
bisa dilihal dari rasio nilal pasar terhadap nilai buku suatu perusahaan dimana
modal ditanamkan. Pada Gambar 1. Rasio nilai pasar dan nilai buku PT INGO
Tok (diclah dari Laporan Kauangan Perusahaan) di hawah terihat bahwa rasio
nilal pasar dan nilai buku FT Inco menurun pada tahun 2008 -meskipun nilai
pasar masih di atas nilai buku, dibandingkan tahun 2007. Gambaran Ini
merupakan sinyal bagi perusahaan yang diakusisi/ divisi terhadap potensi turut
campurnya manajemen dan meningkatnya upaya-upaya penyelerasan sistem

dari perusahaan induk.
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Gambar 1. Rasio nilai pasar dan nilai buku PT INCO Tok (diolah darl
Laporan Keuangan Perusahaan)

Berbagai perubahan yang dihadapi dan ingin diantisipasi oleh perusahaan
dipersiapkan melalui pelaksanaan strateql, baik jangka panjang maupun jangka
pendek yang bersifat operasional dan taktis. Berbagai inisiatif dilakukan untuk
mempersiapkan sumber daya perusahaan  untuk  memperiahankan
keunggulannya. Hal ini merupakan proses yang dinamis dan membuluhkan
proses perbaikan yang berkelanjutan. Proses perbaikan berkelanjutan ditujukan
untuk meningkatkan kualitas, baik kualitas produk maupun kualitas proses.
Proses perbaikan berkelanjutan juga perlu dikelola secara strategis.

Manajemen strategis berusaha mengintegrasikan visi, sasaran, kebljakan
dan taktik organisasi menjadi satu kesatuan. Satalah strategl jangka panjang
taridentifikasi, maka berikutnya adalah perumusan inisiatif-inisiatit cperasional
yang akan memastikan tercapainya misi perusahaan. Berbagal Inisiatif

operasional yang dilaksanakan Ini peru divkur Kualitas penerapannya.



Pengukuran kualitas penerapan suatu inisiatif membutuhkan perangkal
pengukuran yang menyeluruh dengan memperhatikan berbagal faktor dan juga
disertal pemahaman bagaimana suatu kinerja yang unggul dapat dicapai.

Sebagai suatu perusahaan dengan aktivitas 24 jam non-stop, PT INCO
Thk merasakan manfaat dari suaty inisiatif manajemen pemelinaraan pada
aset-aset operasionainya. Pemeliharaan aset-aset merupakan upaya yang
sangat vital bagi perusahaan untuk mempertahankan aset-asel fisiknya
sehingga mencapai manfaat yang diharapkan sehingga berkontribusi dalam
kelangsungan operasi. Perusahaan berkepentingan untuk memperahankan
masa manfaat (useful fives) dari aset-asetnya. Hal ini dapat dilihat dar estimasi
masa manfaatl aset semacam bangunan bendungan dan fasilitas PLTA yang
mencapai 40 tahun, ataupun prasarana pabrik dan mesin-mesin yang
diharapkan berada pada rentang 5 sampal 30 tahun, Untuk melaksanakan
upaya ini, perusahaan mengeluarkan blaya pemaliharaan dan perpaikan rutin
yang tidak sedikit. Pada tahun 2005, perusahaan mulal melaksanakan upaya
peningkatan produktivitas yang menghasilkan penghematan sebesar $15 |uta
satahun termasuk pada inisiatif rencana dan kegiatan pemelinaraan.

Evaluasi keunggulan bisnis dan organisasi merupakan bagian yang
penting dalam proses pembelajaran dan pengukuran, yang melibatkan juga
proses Penilaian Mandirl (self-assessment] dan memungkinkan organisasl
untuk  mengidentifikasi  kekuatan dan kesempatan perbalkan besera
pengawasan kemajuan program perbalkan secara sistemans. Penilaian Mandin

merupakan proses evaluasi yang dilakukan secara menyelurun, sistematis dan



teratur pada aktivitas organisasi dan pencapaiannya dengan mengacu pada
model keunggulan bisnis. Jenis pengukuran ini adalah salah salu sarana
pembelajaran yang paling mumpuni.

Pengukuran keunggulan mengenal berbagal model dan sistem, antara lain
Six Sigma, 1S08001:2000 Registration atau Kriterla Baldrige for Performance
Excellence. Six Sigma berkonsentrasi pada pengukuran kualitas produk,
perbaikan rekayasa proses (process engineering), dan perbaikan proses sera
penghematan biaya. 1508001: 2000 merupakan model yang memastikan
kesataraan di dalam pasar dan berkonsentrasl pada perbaikan cacal sistem
ualitas dan ketidakseragaman produk/ jasa. Sedangkan Kriteria Baldrige
memiliki fokus pada keunggulan kinerja untuk keseluruhan organisasi dalam
karangka manajerial yang menyeluruh, dan mengidentifikasi dan menalusur
samua hasil-hasil organisasi yaitu pelanggan, produk/ jasa, keuangan, sumber
daya manusia dan efektivitas organisasi.

Pengukuran Kualitas menggunakan Kriteria Baldrige memberl keuntungan
karena memungkinkan organisasi melakukan Penilalan Mandiri (seif-
assessment). Pengukuran mandiri berdasarkan Kriteria Baldrige dapat
dilakukan pada berbagai jenis organisasi baik bisnis, nirlaba, pendidikan
maupun kesehatan. Penllaian Mandiri ini juga dapat dilakukan uniuk berbagal
tingkatan organisasi baik besar maupun kecil.

Satelah mengalami transisi kepemilikan, maka PT INCO Tbk menghadapi
tantangan untuk  menunjukkan kinerja terbalknya dalam manajamen

operasional. Dalam hal ini, manajemen pemeliharan tidak luput dari



pengawasan Secara global untuk menunjukkan kinerjanya. Kekhawaliran yang
dapat muncul adalah digantikannya inisiatil manajemen pemeliharaan yang
sedang dilakukan di PT INCO Tbk saat ini dengan sesuatu yang baru dan
perusahaan induk. Bila hal ini terjadl maka perusahaan perlu mempersiapkan
perubahan budaya dalam menjalankan disiplin dalam pelaksanaan rencana
manajemen perawatan dan perbaikan rutin. Hal ini dapat dihindari bila
perusahaan mampu menunjukkan secara obyektf, terukur, dan spesifik
pencapaian kinerja dalam pelaksanaan inisiatif manajemen pemeliharaan yang
sedang berjalan. Untuk itu, pengukuran kinerja pelaksanaan inisiatif

menajemen pemaliharaan mutiak dipariukan.

B. Rumusan Masalah

Studi inl berusaha menerapkan pengukuran kinerja berbasis manajemen
kualitas di dunia bisnis yang akan membantu suatu organisasi menjalankan
misinya baik berupa strategl jangka paniang maupun inistatif-inisiatif
operasional untuk mempertahankan keunggulan bersaingnya. Berdasarkan
latar belakang permasalahan di atas, maka terdapat beberapa perlanyaan yang
akan dijawab melalui penelitian ini, yaltu:

1. Bagaimana kinerja Inisiati Manajemen Pemeliharaan di PT INCO Tbk
ditinjau menggunakan Kritera Baldrige?
2. Apakah stralegi peningkatan kinerja yang sesuai untuk Inisiatif Manajemen

Paemeliharaan di PT INCO Tbk?



c. Tujuan Penelitian

Panelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengukur kinerja inisiatii manajemen pemeliharaan di PT INCO Tik ditinjau
menggunakan Kritaria Baldrige, dan
2. Mendapatkan rumusan strategi peningkatan kinerja yang sesual untuk

inisiatif manajemen pemeliharaan.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat dan kegunaan bagl:

1. Penulis dalam usahanya untuk menyelesatkan studi Magister Manajemen,
dan memperdalam pengetahuan dan pemahaman tentang manajsmen
strategi dan manajemen kinerja, beserta aplikasinya di dunia nyata.

2, Baglan Pemelinaraan PT INCO Tbk sebagal baglan dalam proses untuk
memperkual proses manajerial secara keselurunan melalul manajemen
kinerja organisasi yang sejalan dalam mencapai Visi Misi dan Strategi
Perusahaan dan Depariamen

3. Pemanfaatan manajemen kinerja berbasis kualitas di industri periambangan
sehingga menjadi referens| tentang perkembangan Manajemen Kinerja dan
penerapan Malcolm Baldrige Criteria di Indonesia dan bagi penelitian di

masa mendatang.



E. Ruang Lingkup/ Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada inisiatit Manajemen Pemeliharaan di sebuah
perusahaan pertambangan nikel terbesar yang ada di Indonesia, Dangan
demikian, situasl/ kondisi analisa dan pemanfaatannya akan sangat

dipengaruhi cleh karaktaristik pelaku bisnis dan industri pertambangan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A.  Manajemen Strategi
1. Definisi Strategl

Organtsasi harus mampu mengacu pada kemampuannya pada saat
membangun strategl. Pertanyaan-parianyaan dapat muncul pada waktu
membangun strategi semacam “Apa yang menjadi alasan lain?", "Apa maksud
dari strateqi ini?", “Bagaimana kinerja akan diperbaiki?" dil. Hal ini berarti perlu
perbaikan dan peningkatan kemampuan organisasi  untuk  merancang,
membangun, mendukung dan melaksanakan strategl. Apapun yang diketahui
atau dilakukan organisasi, setiap organisasl selalu berusaha melakukan
perbaikan melalul penyesuaian ataupun merekayasa hubungan antar variabel
usaha semacam lingkungan bisnis, strategi dan kemampuan organisasi. Model

tiga variabel Inl sering digunakan sebagal acuan.
2. Pendekatan Strategl

Manajemen strategl meliputi  penyatuan visi organisasi, sasaran,
kebijakan, dan taktik ke dalam saty kesatuan uluh, Ketika visi strategis dan

kebijakan utama sudah diidentifikasi, maka perangkat untuk menerapkannya

harus sudah ditentukan sehingga dapat mengelola organisasi secara efekii.
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Untuk itu, setiap organisasi harus tepat dalam memilih perangkat, sehingga

penarapannya mampu menyatukan strategi dan inisiatif operasional.

Strateql digunakan dalam tiga tujuan manajemen yaltu strategi sebagal

pendukung pengambilan keputusan, strategi sebagai sarana sarana koardinasi

dan komunikasi dan strateqi sebagai target (Grant, 1988 hal 21 - 24).

4, Merumuskan Strategi Perbaikan Organisasl

Proses menuju perbaikan di dalam organisasi berusaha memperbalki

hubungan di antars variabel lingkungan, strategi dan kemampuan organisasi.

Lima pendekatan bisa dilakukan, yaitu:

a.

Organisasi berusaha memperbaiki kesesualan antara organisasi dangan
strategi. Hal ini dimulai dari strategi yang dibangun secara hati-hatl di dalam
lingkungan bisnis.

Kinerja dapat ditingkatkan dengan menerapkan pruéas-pmﬁas yang
merupakan best-practice yang melecul kinera organisasi tanpa melihat
strategi yang dipilih.

Strategl dibangun berdasarkan kekuatan atau kemampuan organisasi yang
sudah ada saal ini melalui identifikasi, pemeliharaan dan pelaksanaan
kemampuan tersebut.

Kinerja organisasi ditingkatkan ketika organisasl sudah semakin mampu
membangun kewaspadaan dan strategi yang cerdas. Dibandingkan
memfokuskan organisasi untuk beradaptasi pada strategl yang lepat, maka

labih berguna untuk meraih strategi yang masuk akal dan inovatif. Mamaksa
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_organisasi  untuk mengubah  sirateg sehingga lebih cocok dengan
strateginya hanya membuang waktu dan tenaga.

e. Kinera organisasi dapat juga diperbaiki melalui peningkatan kemampuan
organisasl untuk beradaplasi, yaitu Kemampuan untuk merancang dan
menerapkan perubahan secara efekiif. Ketika organisasi sering mengalami
perubahan, kemampuan untuk merancang perubahan yang cerdas dan tidak
biasa akan membuatnya memimpin persaingan, dan kemampuan untul
melaksanakan perubahan dengan cepat dan fanpa gejolak  menjadi

kemampuan yang kritikal dalam usahanya uniuk mamperiahankan bisnis.

B. STRATEGI MANAJEMEN PEMELIHARAAN

1. Definisi Manajemen Pemeliharaan

Menurut Webster's Dictionary, pemelinaraan memiliki karakteristik proses
memimpin dan mengarahkan seluruh bagian organisasi, seringkali sebagal
organisasi bisnis, melalul pengelolaan sumber daya {manusia, keuvangan,
material, kecerdasan ataupun nir-wujud). Sedangkan manajemen disebutkan
berfungsi dengan melakukan sejumiah pengukuran kuantitas secara teralur dan
menyesuaikan rencana awal dan aksi yang akan diambil untuk mencapal
sasaran yang diinginkan. Karena [, manajemen pemeliharaan memiliki
karakteristik proses memimpin dan mengarahkan organisasi pemelinaraan.
Pemeliharaan sendiri  didefinisikan sebagal kombinasi aspek teknikal,
administrasi dan manajerial selama sikius hidup suetu alat dengan maksud

untuk memperiahankan, mengembalikan ke kondisi yang memungkinkan
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menghasilkan kinerja yang dinginkan sesual fungsi, Definisi lain dari
manajemen pemelinaraan acalah pengelolaan seluruh asset yang dimiliki
perusahaan, untuk memaksimalkan pengembalian investasi assel.

Sebagai suatu proses, manajemen pemeliharaan dapat dilinat sebagal
sistem memiliki komponen input - output. Input dalam proses inl adalah tenaga
kerja, manajemen, alat perlengkapan kerja, dan alat kerja). Sedangkan outpul
adalah pearalatan yang dikonfigurasi dengan baik dan bekera secara andal

uniuk mencapai operasional yang direncanakan,

2. Tujuan Manajemen Pemeliharaan

Tujuan perusahaan mempertimbangkan apa yang dibutuhkan dan yang
diinginkan oleh pelanggan, pamegang saham dan stakeholder lainnya. Tujuan
inl secara umum dapat dikelompokkan dalam keuntungan, pertumbuhan, resiko
dan tujuan sosial. Dalam mencapai tujuan ini diperiukan strategi bisnis, yang
akan searah dengan kondisi asset saat ini, diterjemahkan sebagai tujuan
strategl pemeliharaan. Pelaksanaannya akan memberikan pengelompokkan
sasaran pameliharaan dalam:

a. Tujuan Teknikal, tergantung pada sektor bisnisnya dan biasanya terhubung
dengan tingkat ketersediaan peralatan dan keselamatan manusia pada ftitik
yang memuaskan, Pengukurannya biasanya dilakukan dengan
menggunakan metode Overall Egquipment Effectivensss (OEE) sesuai

dengan kerangka Tofal Productive Maintenance.
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Tujuan Hukum/ Aturan, berusaha memenuhi sefiap aturan yang ada
semacam unluk peralatan listrik, bertekanan, kendaraan, sarana perlindung
dil

Tujuan keuangan, berusaha memenuhi tujuan teknikal pada blaya serandah
mungkin.

Pencapaian setiap tujuan inl akan menghasilkan situasi yang berbeda,

Untuk itu perlu dievaluasi berbagal sasaran pemeliharaan, meyakinkan

sasaran-sasaran Ini realistis, sejalan dengan siluasi assel saat ini dan memulai

perencanaan untuk sirategi mencapa tujuan-tujuan ini. Untuk iy, sstiap pitiak

periu untuk melihat apa yang menjadi kekuatan-kekuatan pelaksanaan strategl

pemeliharaan yang dilakukan organisasi lain, sehingga bisa menyusun sasaran

yang realistis ataupun menguji strateqi potensial yang bisa dilakukan,

3. Formulasi Strategi dalam Manajemen Pemeliharaan

Proses penyusunan sirateg mengikuli metode perencanaan arganksasi

pada umumnya, meliputi:

1.

Menurunkan dari sasaran perusahaan ke kebijakan dan tujuan
pemeliharaan. Tujuan inl dapal maliputi ketersediaan alat, keandalan,
keselamatan, resiko, anggaran.

Menantukan kinerja pabrik dan fasilitas saat Ini

Menentukan target ukuran kinerja melalui KP1 — Key Performance Indicator
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4. Menyiapkan prinsip-prinsip untuk menga rahkan pelaksanaan strategi melalui

perencanaan, esksakusi, penilaian, analisa dan perbalkan program

pemealiharaan.
Eavironmant Shategy
Gichal Objecine: g
Sor Miiganzncs
1
L | L
Current St:ru.- — Fa:f'u*ma_.-:eG:p "..mm
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Guidmg Principles
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[l ementation

Gambar 2. Model strategl pemelinaraan

Pelaksanaan strategl pemelinaraan harus diselaraskan di antara tga
tingkatan bisnis: strateqik, 1aktikal dam operasional. Tindakan di lavel strategik
akan menerjemahkan prioritas bisnis menjadi prioritas pemeliharaan. Tindakan
di level taktikal akan menentukan penugasan yang tepat untuk sumber daya

pemeliharaan yang ada balk dar sisi ketrampilan, material, peralatan uji dil



15

untuk memenuhl rencana pemeliharaan. Tindakan di level operasional
berusaha memastikan tugas-lugas pemeliharaan dilaksanakan oleh teknisi
yang terampil, daiam wakiu yang dijadwalkan, mengikuti prosedur yang benar
dan menggunakan peralatan yang lepat Akhirnya dengan melaksanakan
strategl pemelinaraan di ketiga tingkatan ini dan menerapkan best-practice balk
dari dalam maupun dar luar, maka perusahaan akan sampal pada sislem
mamanejem pemeliharaan diperbaiki secara terus Mmeners, dan secara
otomafis beradaptasi pada sasaran organisasi yang berubah ataupun yang

baru.

c. KRITERIA MALCOLM BALDRIGE

1. Uraian Singkat Kriteria Malcolm Baldrige

Kriteria Baldrige adalah sebuah metode pengukuran yang dikembangkan
Menteri Perdagangan USA, Malcom Baldrige pada 1987. Metode ini
dikembangkan dengan penilaian atas kinerja darl setiap organisasl/ perusahaan
berdasarkan tujuh krteria yaitu Kepemimpinan (Leadership), Perencanaan
Strategis (Strategic Planning), Fokus kepada Petanggan (Cusfomer Focus),
Pengukuran, Analisa dan Manajemen Pengetahuan ( Measurement, Analysis
and Knowledge Management}, Fokus kepada Sumber Daya Manusia
(Workforce Focus), Manajemen Proses (Process Management), dan Hasil
(Resuif). Kriteria Baldrige diparkenalkan cleh Mational Institute of Standard and
Technology (NIST) dan diundangkan olah Public Law Mo.100-107 sebagal

nama untuk penghargaan di Amerika dengan sebutan "Malcolm Baldrige
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Mational Quality Award (MBNQA)", Sekitar 76 Negara di dunia termasuk di Asia

dan Eropa juga telah mengadopsi Kriteria Baldrige ini untuk digunakan sebagal

standar dalam penilaian kinerja ekselen organisasifperusahaan.

Kriteria Baldrige memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi dan

menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam perusahaan melalul

perbandingan antara manajemen perusahaan secara bertahap dengan

manajemen operasi yang lerintegrasl yang didapat dari berbagal perusahaan

maju di dunia yang telah mengalami pengukuran-pengukuran  kinerja

keungguian. Manfaat lainnya adalah:

a. memanfaatkan yang sudah dilakukan dengan balk

b

mengujl sistem manajemen yang sudah ada dan proses kuncinya untuk
dibandingkan dengan sistem manajemen yang merupakan best-practice
meningkatkan atau menggantikan proses dengan kemampuan biasa-biasa
menggunakan proses yang terbukli sebagal best-practices dan disesuaikan
dangan kebutuhan organisasi

menyatukan semua proses kunci dan ukuran kinerjanya dengan misi, visi,

nilai, tujuan strategis dan rencana aksl perusahaan

 mendefinisikan dan memperkuat proses dan tanggung jawab pelakunya

serta memperoleh tingkat penerimaan

menyediakan pelatihan, penerapan, kontrol proses dan pendekatan
perbaikan terus menearus untuk setiap proses Kunc

semua prose kunci dipersatukan ke dalam sistem manajemen yang dapat

dengan mudah dihubungkan ke proses, kebijakan, Instruksl yang sudah ada
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h. penerapan yang sudah terbukti efeklil selama 25 tahun

Seperii sistem operasi pada kemputer, Kriteria Baldrige merupakan sistem
operasi yang menjalankan organisasi. Dengan demikian, pengguna sistem ini
dapat melakukan upgrade, mendesain ulang atau bahkan menelorkan made|
bisnis atau departiemean baru dar awal.

Organisasi yang menggunakan Kriteria Baldrige melihat bahwa model
penghargaan ini yang telah diluncurkan sefak tahun 1988, telah diterapkan oleh
ribuan organisasi. Ribuan perusahaan yang lain menjalankannya pada tingkat
negara bagian/ propinsi, termasuk juga penyebarannya ke berbagai
perusahaan di seluruh dunia. Beberapa perusahaan tidak tertark untuk
mendapatkan penghargaan ini tetapl menggunakannya sebagai model untuk
mengevaluasi dan meningkatkan kinerja mereka. Kritaria yang terdapat pada
model Baldrige termasuk standar yang paling sullt dan paling banyak diterima
dalam mendeskripsikan organisasl yang dijalankan secara baik, terlepas darni
ukuran ataupun jenisnya. Hasil utama dengan mengikutl model ini adalah
pelanggan dan pemegang saham yang semakin puas, karyawan yang samakin
setia dan terlkat, peningkatan hasil finansial dan sukses dalam jangka panjang.

Model Kriteria Baldrige dapat digunakan bersamaan dengan Inisiatif
parbalkan yang dilakukan perusahaan dengan menggunakan berbagai model
somacam CRAM (Cusfomer Relationship Management), Six Sigma, Balanced
Scorecard, Knowledge Management dan |uga Lean Management. Bahkan
Kritaria Baldrige memiliki jangkauan lebih menyeluruh dibandingkan inisiatif-

inisiatif tersebut. Lebih jauh, Model Kriteria Baldrige tidak membutuhkan
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kewafiban untuk melaksanakan salah satu model lerientu, Model Kriteria

Baldrige harus dilihat sebagai medel “non-denominational’ yang tidak

mewajibkan untuk mengikuti salah satu aliran management tertentu.

Manfaal yang dirasakan oleh perusahaan yang sudah mengikuti model

Kriteria Baldrige, antara tain:

a.

Memiliki potensi raihan kinerja finansial yang baik (6 kali lebih baik pada
level pemenang Baldrige Award, 2 kal lebih baik pada level perusahaan
yang memiliki skor baik dibandingkan kineria keuangan berdasarkan
Standard & Poor's Index.

Meningkatkan peluang memperoieh keberhasilan rathan pasar

Memiliki kesempatan meiakukan pengukuran pada organisasi semacam

sakolah, rumah sakit, pemerintahan dan atau organisasi nirlaba lainnya.

 Salain memiliki potensi perbaikan kinerla keuangan, perusahaan juga

mencapai fingkat kepuasan dan kesetiaan Karyawan yang lebih balk.
Cenderung mengalami keberhasilan dalam jangka panjang dan berada di

tingkat perusahaan terbalk

Kriteria Pengukuran dalam Malcolm Baldrige Criteria

Krteria Baldrge memiliki twjuh (7) kategori penilaian dengan total

kesaluruhan skor yang bisa dicapai adalah 1000 poin. 55% poin yang

disyaratkan mengacu pada bagaimana organisasi dijalankan, sedangkan 45%

berlkutnya mengacu pada hasil yang diraih. Kategori 1 sampai 6 memiliki fokus

pada pendekatan dan sistem yang dimiliki perusahaan. Kriteria yang dinilai
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tidak menunjukkan metode yang periu dilakukan oleh organisasi, tetap
memberikan pendekatan sistematis yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi. Kategori 7 (Resull) mempertanyakan kinerja keuangan, pelanggan
dan kepuasan karyawan yang merupakan komponen hasil yang meneniukan

bagaimana perusahaan menjalankan bisnisnya.

The Baldrige Criteria

4 15 Exaninatica e 1
/ 41 Ar=as to Address \

Gambar 3. Piramida kriteria Baldrige

Tujuh kriteria yang terdapat dalam Kriteria Baldrige merupakan
serangkaian proses yang harus dilkuti secara berurutan untuk mencapai hasi
yang diharapkan. Setiap komponen dalam sistem ini memiliki input, proses,
output dan hasil serta disempurnakan dengan umpan ballk. Selain sebagal
sistem, Writeria Baldrige juga memifasilitasi munculnya jalur yang bisa dilkuti
oleh perusahaan menuju organisasi yang unggul dan efaktif. Kriteria yang
digunakan meliputi hamplr semua aspek yang membawa dampak bagl majunya

perusahaan. Hal Ini dapat dipahami melalu faktor-faktor yang harus
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diperimbangkan sebagai organisasi yang unggul, dan mengidentifikasi

bagaimana faktor-faktor ini dibahas di dalam Kriteria Baldrige.

7 Deganizationsl Profile: Enviconment; T
T oo Lo Relationships, and Challenges. =000

/ 1 : \
, -] Strategic Warkforce - |
| " | Planning Focus \

i el ?
Leadership Resuales
3 [

Customer and Process
Market Focus ‘ Managenaenl

4
Mensuremient, Analysis. and Knowiedge Management

Gambar 4. Hubungan antar elemen dalam kriteria Baldrige

4. Penerapan Kriteria Baldrige untuk Mengarahkan Perbaikan

Menjalani  penilatan berdasarkan kriteria Baldrige bukaniah sualu
pekeraan yang mudah. Tetapi, banyak perusahaan yang tidak mamahami
bagaimana mengambil manfaat dan proses ini uniuk perencanaan perbalkan ke
depan. Padahal, untuk menjalani penilalan ini dibutuhkan banyak usaha, biaya
dan waktu,

Temuan yang didapatkan dari proses penflaian peru ditunjukkan kepada
pihak manajeman perusahaan. Perusahaan bisa saja mendapati bahwa hasil
penilaian menggunakan kriterla Baldrige meningkat, tetap ataupun menurun.
Dalam hal ini, perusahaan dapat manilal bahwa kriteria Baldrige tidak cocok

dengan gaya manajemen perusahaan dan memutuskan tidak melaksanakan
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penilalan berdasarkan krteria Baldrige. Perusahaan harus berusaha

memahami arti darl hasll penilaian dan kemudian menggunakannya untuk

membuat rencana program perbaikan secara sistemalis.

4. Pemilihan Area Perbaikan

Untuk menjalankan program perbaikan dengan lebih baik, pendekatan
yang bisa dilakukan adalah dengan memprioritaskan area perbaikan sebelum
memulal membual rencana aksi. Dalam proses ini, identifikasi area perbaikan
yang beragam dipersempit menjadi 10 - 20 area perbalkan yang paling penting
dan berdampak untuk dijalankan di tahun mendatang.

Untuk mendapatkan prioritas  tersebut, para pemimpin  dapat
menggunakan bobot yang menggunakan skala sebagal berikulb:

DAMPAK (IMPACT), yaitu ukuran dampak yang dihasilkan bila
perusahaan menjalankan program perbaikan pada area yang lemah sehingga
memperbaiki kinarja perusahaan dalam kualitas, kepuasan pelanggan dan atau
kinera keuangan, Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 1 = tickak
berdampak, 10 = membawa dampak yang besar.

URGENSI (URGENCY), yaitu ukuran untuk memahami pentingnya segera
menyelesalkan kekurangan yang terjadl sesegera mungkin. Penilaian ditakukan
dengan menggunakan skala 1 = dapat ditunda beberapa tahun, 10 = periu
diselesaikan saat ink.

TREND, yaitu penilaian apakah kinerja area tertentu saat ini mangalami

penurunan, siabil atau peningkatan. Penllaian dilakukan dengan menggunakan
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skala 1 = peningkalan kinera secara cepal, 10 = penurunan kinera
mengkhawatirkan,

Dengan memanfaatkan proses skor untuk prioritas ini, maka program
rencana perbaikan bisa dilakukan pada area yang paling utama, Selelah proses
ini, maka perlu ditunjuk secrang manajer proyek unluk setiap rencana axsi
beserta rincian tugas yang perlu dilakukan dan waktu penyelesaiaan yang

diharapkan.

0. PENELITIAN TERDAHULU DAN STUDI KASUS PENERAPAN

KRITERIA BALDRIGE

1. Penelitian Terdahulu

MBNQA digunakan bersama dengan Analisa SWOT pada pengukuran
dan perbaikan kinerja perusahaan serta penyusunan strategi perusahaan uniuk
meningkatkan daya saing perusahaan karena mengakomodas| seluruh aspek
perusahaan dan memberi penilaian mengenai keberhasilan yang dicapai
melalui  tujuh  kriterla  (Verawali, 2003). Pada peneliiannya, Verawali
mendapatkan hasil pengukuran mencapal nilai skor 568-722 menunjukkan
adanya pendekatan/ proses yang dilakukan secara sistemalis dengan
perbalkan namun masih menunjukkan adanya gap. Usaha perbaikan yang
disarankan meliputi pengembangan karyawan, penyusunan ulang organisasi
dan mendasain ulang proses produksi. Kriterla Malcolm Baldrige juga dipakal
untuk menyelesaikan masalah untuk mengetahul besarnya  nilal kinerja

perusahaan, posisi perusahaan di pasar, kelebihan dan kekurangan
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perusahaan serta mendapal kriteria kompetitif dan penetapan prioritas
(Murdiono, 2000). Sementara itu, Kriteria Malcolm Baldrige juga l=lah
diterapkan sebagai salah satu alat manajemen kualitas pada penyusunan
strategi berdasarkan kondisi perusahaan balk internal maupun gksternal
(Wijayanti, 2002). Penerapan Kriteria Malcolm Baldrige tidak terbatas pada
kebutuhan bisnis, tetapi juga masuk dalam bidang pendidikan (Susliowali,
2008).

Setiap upaya perbaikan yang dilakukan cleh perusahaan dan organisasi
akan membutuhkan waktu, biaya dan sumber daya dalam pelaksanaannya.
Wilson (2004) menunjukkan batwa perusahaan manufakiur meambutuhkan
waktu mulai 3 tahun sampai dengan maksimum 15 tahun untuk memantapkan
inisiatif parbaikan mutu sehingga dapat meralh penghargaan Malcolm Baldrige.
Sedangkan dar sisi finansial, Heiton, pada tahun 1985 mengawali
dilakukannya studi kinerja saham perusahaan peraih MBNQA yang menjadi
studi penting karena sejumiah pemenang mengalami kesulitan keuangan
estelah meraih penghargaan (Porter dan Tanner, 2004). Studi lanjutan pada
tahun 2002 oleh National Institute of Standards and Technology (NIST)
Departemen  Perdagangan Amerika Serikatl selaku pengelola MBNQA,
menunjukkan bahwa kinerja saham para pemenang MBNQA, (indeks Baldrige)
mampu malebihi kinerja saham inceks S&P 500 dengan rasio mulal 2.84:1
sampai dengan 4.45:1 {Porter dan Tanner, 2004). Meskipun demikian, Wilsan
{2004) mengungkapkan bahwa pencapaian kinerja indeks Baldrige merupakan

kinerja saham keseluruhan grug dan bukan kinerja Individual saham.
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Sedanghkan penelitian oleh Cazzell dan Ulmer (2009) menemukan pertumbuhan
finansial sebesar 100% dalam penjualan maupun penghasilan pada lima
perusahaan manufakiur pemenang MBNQA karena memiliki komitmen tinggi
terhadap kualitas. Penelitian ini juga menemukan faktor lain yang mendukung
keberhasilan para pemenang MBNOA yaitu ftingkat kepuasan pelanggan,

produktivitas karyawan dan peningkatan pangsa pasar.

2. Studi Kasus Penerapan di Amerika Serikat
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3. Perkembangan Kriteria Baldrige di Indonesia

Indonesia mengadopsi Kriteria Baldrige melaiul Inislatif yang dilakukan
oleh Indonesia Quality Award Foundation (IQAF,
hitp:/findonesianqualityaward.org). IQAF didirikan untuk turut serta membangun
kinera unggul dan daya saing global para pelaku gkonomi dan yang mengatur
pranata ekonomi, dalam upaya mendukung pertumbuhan ekonomi indonesia
yang berkelanjutan, Penggagasnya adalah BUMN Executive Ciub
(BEC) dan Forum Ekselen BUMN (FEB). Yayasan inl memiliki visi untuk
manjadi institusi yang terpercaya untuk membangun kinerja ekselen kelas
dunia organisasi profit dan non-profit nasional, dalam upaya meningkatkan
daya saing giobal. Misi dari yayasan ini adalah (1) Meningkatkan kesadaran
organisasi profit dan non-profit tentang pantingnya membangun kinerja akselen
secara konseptual; (2) Mengoperasionalkan konsep kinerja ekselen kelas dunia
di lingkungan organisasi profit dan non-profit; dan (3) Menjadikan "Indonesian
Quality Award sebagal Penghargaan Kinerja Ekselen Masional yang
prestisius. Tata Nilai dari yayasan inl adalah Integritas, Professional, Kerjasama
dan “we teamwork professionally in integrnity”

MBCIPE merupakan framework yang digunakan sebagal alat untuk
mendiagnosa kinerja organisaslk/perusahaan secara menyeluruh, dan feedback
berdasarkan hasil diagnosa tersebut digunakan untuk menuntun perusahaan
memperbaikl kinerjanya menuju keunggulan. Hasil diagnosa diperoleh melalul
proses asesmen dalam hentuk feedback report yang terdir dan *Strength” dan

*Opportunity for Improvement (OF1)" yang membimbing perusahaan untuk
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membangun sistem bisnis yang lebih unggul. Pada tahun 2005, baru 12 BUMN
yang berani diuji dan ikut penghargaan 1QA. Tahun 2006 meninglat menad 14
peserta, dan tahun 2007 jumiah paserta meningkat menjadi 19 BUMN.

Dari asessment yang dilakukan, ditemukan fakta bahwa seluruh BUMN
berada pada satu gelombang yang sama, yailu gelombang untuk melakukan
penataan secara menyeluruh. Sedangkan dari segi lini, mulai dar leadarship
hingga result, BUMN-BUMN tersebut melaksanakannya dengan kesungguhan,
Inl membukiikan keseriusan BUMN untuk menjadi aset bangsa yang dapat
diandalkan. Dalam penilaian Ini, diberikan Klasifikasi Penilaian Perusahaan

yang terbagi dalam B Band berdasarkan perolehan skor darl asesmen yaitu:

Tabel 2. Klasifikasi Perusahaan dan Skor Penilaian 10A

Klasifikasi Perusahaan Skor
World Class Leader 876 - 1000
Benchmark Laader 776 - 875
Industry Leader 676 -775
Emerging Industry Leadear 576 - 675
Good Performance 476 - 575
Early Improvement 376 - 475
Early Resuit 276 - 375
Early Developiment 0-275
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4. Penerapan Kriterla Baldrige pada Baglan Perusahaan

Kriterla Baldrige ditulls untuk mengevaluasi seluruh bagian perusahaan
ataupun salah satu bagiannya. Bila digunakan untuk mengevaluasi salah satu
fasilitas atau departemen perusahaan, maka kriteria ini perlu diubah sedikit. Bila
peru, departemen ataupun fasilitas ini dilihal sebagai perusahaan yang
barbeda. Hal ini dapat diandaikan bila semua karyawan yang ada di dalam
departamen tersebut meninggaikan perusahaan dan membentuk usaha sendiri
yang memberikan jasanya kepada perusahaan. Dengan perspektil semacam
inl, maka penentuan pelanggan dan produk/ jasa yang dinasilkan akan lebih
mudah, Di dalam Kriteria Baldvige, istiah “pelanggan” mengacu kepada
pelanggan eksternal. Karena pelanggan ada di setiap bagian perusahaan maka

harus dilakukan pembedaan semacam “pelanggan” dan "pemasok’.

E: Kerangka Konseptual

Setiap tahun, perusahaan memilik target produksi yang dituangkan dalam
rencana tahunannya. Salah satu pendukung untuk mencapal target produksi
adalah kinera alat-alat produksi yang selalu siap untuk digunakan dalam
operasi. Perusahaan secara sadar dan dinamis melaksanakan inisiatif
pamaiiharaan terhadap asset-asset dan alat-alat produksi melalui perbaikan
terus menerus (conlinuous improvement). Pelaksanaan imisiatif ini harus tetap
diukyr kualitas dan kinerjanya untuk memastikan lercapainya hasil yang

diharapkan perusahaan. Terutama pada inisiatif-inisiatif jangka panjang yang
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berdampak siralegis pada pencapaian misi perusahaan, Pengukuran
keunggulan perusahaan sendirl tidak hanya dimaksudkan melihat pencapaian
inisiatif, tetapi juga berusaha melakukan peningkatan kinera inisialif ini
sehingga lebih bardaya guna.

Penelitian Inl akan membantu perusahaan untuk melakukan pengukuran
kinerja inisiatif Manajemen Pemeliharaan yang telah dilaksanakan sejak tahun
2006/2007 dan masih berlangsung saat ini. Pengukuran kinerja akan
dilakeanakan secara mandir, berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan
dalam Kriteria Baldrige 2008/2010. Terdapat tujuh (7) kriteria yang dinilai dalam
Kriteria Baldrige yaitu (1) Kepemimpinan, (2) Perencanaan Strategis, {3) Folus
pada Pelanggan, (4) Pengukuran, Analisa dan Manajemen Pengetahuan, (5)
Tanaga Kera, (6) Manajemen Proses, dan (7) Hasil. Hasil dari pengukuran inl
digunakan untuk mendapatkan poiret kondisi terakhir pelaksanaan inisiatit
setalah dilaksanakan selama empat tahun terakhir.

Dari hasll Penilaian Mandirl yang didapatkan, maka dilakukan analisa dan
pendalaman untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang masalah,
tamangan dan bagian yang harus ditingkatkan cleh perusahaan ataupun fim
manajemen inisiatif pemelinaraan. Hasil analisa ini akan disusun dalam
peringkat masatah yang harus diselesaikan sesuai dengan Dampak dan
Urgensi untuk mencapai kinerja yang lebih baik, Dari pemeringkatan ini akan
didapatkan daftar perbaikan untuk peningkatan kinerja. Dengan demikian,

perusahaan akan mendapatkan kerangka strategi yang akan memperkuat
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pelaksanaan inisiatii manajemen pemeliharaan sehingga mendukung

pencapalan misi perusahaan secara keseluruhan.
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@ambar 5. Kerangka konseptual penelitian




BAB Il

METODE PENELITIAN

A, Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif penuh dalam bentuk kajian
evaluatif pada penerapan inislatif manajemen pemeliharaan & PT Inco -
Sorowako. Strategi  peneliisn  yang digunakan adalah studi  kasus
dilerapkannya pengukuran kinerja keunggulan menggunakan kriteria Malcolm
Baldrige pada inisiatil manajemen pemeliharaan di PT Inco.

Sebagaimana survei, penelifian studi kasus adalah salah satu pendekatan
pengliian yang dapal dilaksanakan sebagal peneliian kualitatil maupun
kuantitatif {Hancock, 2002). Pandekatan kualitatii pada studi kasus dilakukan
bilamana terdapat upaya analisa yang mendalam terhadap suatu unit atau unit
dalam jumiah sedikit. Penelitian studi kasus digunakan untuk menggambarkan
suatu entitas tunggal, semisal manusia, organisasi maupun institusl. Dalam hal
kompleksilas, penelitian studl kasus memiliki tingkat kompleksitas yang sangat
beragam, Penelitian semacam Ini juga memperkaya dan memperdalam
informasi yang tidak diterukan dalam metode lainnya. Hal ini dicapai melalui
pengumpulan berbagal variabel sebanyak mungkin, melalui berbagai metoda
pengumpulan mulai dari pengujian sampal dengan wawancara.

Metodologi  yang digunakan dalam penelitian ini melalul beberapa

tahapan. Tahapan terssbut dibagl menjadi 6 (enam) yaitu tahap Persiapan,
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tahap Literatur dan Data, tahap Penilaian Mandiri, tahap Analisa, dan tahap
Panyusunan Stralegl dan Rekomendasi.

1. Tahap Persiapan dilakukan analisa Industrl dan penantuan
perusahaan.

2, Tahap Literatur dan Data dilakukan studi berbagal Nteratur, artikel dan
jurna! ilmiah dan penentuan data yang akan diambil sebagai bahan
olah data nantinya,

3. Tahap Penilalan Mandiri menggunakan Kriteria Baldrige edisi tahun
2009. Tahapan ini dibagl menjadi:

a, Tahap Kuesioner Progress Pelaksana, akan menggunakan
kuesioner progress (lihat Lampiran 1), ditujukan kepada para
karyawan yang teribat o dalam pelaksanaan irvisiatif
manajemen pemeliharaan.

b. Tahap Kuesioner Progress Pemimpin, akan menggurakan
kuesionar FI'DQ-I'EEE untuk  Pemimpin  (That Lampiran 1),
ditujukan kepada para atasan dan manajer departemen yang
teriibat di dalam  pelaksanaan  inisialif  manajemen
pemeliharaan.

¢. Tahap Identifikasi Dokumen, akan menggali dan meninjau
ulang dokumen-dokumen yang barhubungan  dengan
palaksanaan inisiatif pemeliharaan di perusahaan.

d. Tahap Penilaian Mandiri, akan menggunakan kategori-kategor

yang ada dalam 7 (tujuh) elemen Krileria Baldrige (jihat



Lampiran V), dilakukan bersama dengan pemiik proyek/
inisiatif (project owner) dalam pelaksanaan inisiatif Manajemen
Pemelinaraan.

4. Tahap Analisa, menggunakan seluruh dokumentasl, data dan informasi
yang didapatkan selama proses penliaian mandiri untuk dianalisa
dengan memvalidasi kembali data temuan aan menggunakan berbagat
acuan terutama best-practices dengan tujuan untuk merumuskan hial-
hal yang dapat digunakan dalam tahapan penyusunan stralegi.

5. Tahap Penyusunan Strategi dan Rekomendasi, merupakan tahapan
perumusan final dari seluruh infomasi dan analisa berupa Strategi
Perbaikan Kinera Insiatil yang terdir dar berbagai rencana aksi,
harapan hasil dan tujuan untuk menuju klasifikasi yang lebin tinggi
dalam Kriteria Baldrige sesual dengan sasaran dan tujuan strategis

parusahaan.
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Gambar &. Siklus peneliian

B. pengelolaan Peran Peneliti

Merujuk pada Bufort Junker tentang 4 (empal) peranan panaliti,
sebagaimana dikutip oleh Basrowi dan Suwandi (2008), maka penefiti
mengambil peran sebagal Pengamat Penuh, dimana penaliti tidak melakukan
peran sebagal pemeranserta dan penelii melakukan pengamatan subyek
penalitian secara jglas masih melakukan fungsi pengamatan. Dalam penglitian
ini, peneliti juga membarikan penilalan dar hasil pengamatan tetapi tidak
terlibat sebagai bagian yang dlamati ataupun sebagai partisipan/ pemeranseria,

Dalam proses pengamatan nantinya, Informan pengiitian akan mengatahul
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kehadiran peneliti, baik dalam interaksi melaul kuesloner dan wawancara

maupun pengamatan langsung di lapangan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada lima Departemen Pemeliharaan yang
ada di PT Inco, sebuah perusahaan pertambangan nikel di Sorowako
Indonesia. Kelima departemen pemaelinaraan inl adalah departemen Mobile
Equipment Maintenance (MEM), departemen Process Plant Maintenance
{FPM), departemen Lililities Maintanance (UTM), departemen Support Services
(§S) dan departemen Construction Services (CS). Sebagali bagian
pelayanannya kepada pelanggan intemal di PT Inco, kelima departemen ini
memberikan produk pelayanan yang berbeda-beda untuk jenis pelanggan
internal yang berbeda, balk dar segi peralatan dan sarana yang dipelihara
maupun cakupan luas wilayah dan area yang harnus diawasi pemeliharaannya.
Hal ini menjadi keunikan tersendii dalam pelayanan masing-masing
departemen kepada palangganmys.

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan dari bulan Marel sampal

dengan bulan September 2010.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan

sumber data sekunder. Sumber data primer didapatkan dan
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I. Kuesioner “Prograss” terhadap pemimpin dan pelaksana inisiatil, dan
2. Wawancara terhadap Tim Manajemen Inislatif Pemeliharaan.
Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari informasi dan dokumen

teriulis lain yang digunakan di dalam penerapan inisiatii pemeliharaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga jenis data. Data pertama
adalah kuesioner "Are We Making Progress?" dan kuesioner "Are We Making
Progress As Leaders?”, Data kedua adalah wawancara kepada Tim
Manaiemen Inisiatif Pemelinaraan, Terakhir adalah pengumpuian data berupa
berbagai informasi internal perusahaan yang digunakan dalam pelaksanaan
inisiatit Manajemean Pemealiharaan.

Kuesioner “Are We Making Progress? akan disebarkan kepada para
pelaksana inisiatif (level Staff) dan kuesioner *Are We Making Progress As
Leadars7 akan disebarkan kepada para pimpinan departemen (level Senior
Stalf dan Manager) yang terlibat dalam pelaksanaan inisiatif Manajemen
Pemeliharaan. Kuesioner ini berisi 38 peranyaan dan memerlukan wakiu
sekitar 10 menit untuk penglsiannya, Alal penilaian ini akan memberitahu
kepada organisasi  apabila organisasi  sudah  menjalankan  dan
mengkomunikasikan sirategi secara efektif dan juga mengukur apabila siralegi
dimaksud sudah diterima dengan efektlt pula. Jawaban-jawaban dalam

penllaian ini akan membantu dalam merumuskan usaha-usaha perbaikan

dalam area-area yang perlu diperhatikan.



Data primer lain yang diperlukan adalah wawancara kepada Tim Intl
Palaksana Inisiatii Manajemen Pemeliharaan, Mempertimbangkan jarak/ lokasi
dan waktu yang diperukan dalam penelitian seria kesempaian bagi para
informan untuk. diwawancaral secara tatap muka, maka wawancard dalam
panalitian ini akan dilakukan secara tertulis melalui e-mail kepada para Tim Inti
yang terpilih. Wawancara semi terstruktur akan dilakukan mengikuti kriteria
Malcolm Baldrige dengan tata urutan peranyaan sebagaimana yang
dirumuskan oleh Guba dan Lincoln dimana fokus pertanyaan dimulai dari
dimensi kesadaran deskriptif menuju dimensi afektif, perlaku, perasaan atau
siicap (Basrowi dan Suwandi, 2008). Pandekatan wawancara inl akan dimulai
dangan pertanyaan terbuka tentang suatu bentuk kesadaran, dilkuti pertanyaan
yang berkaitan perasaan umum, dilanjutkan dengan pertanyaan yang berkaitan
suaty isu, disambung dengan perlanyaan “mengapa” dan diakhirl dengan
pertanyaan yang mengklarifikasi intensitas dari akibat.

Panelitian inl juga akan memaniaatkan sejumiah informasi dan data dalam
pengelolaan inisialif Manajemen Pamelinaraan yang telah dilakukan, Informasi
ini akan diambil dar berbagai buku petunjuk (guidance/ instructional book)
pengelolaan proses pada area yang diteliti. Penelitian ini juga akan
mengumpuikan contoh-contoh bahan dokumentasi (formulir, template, draft
laporan dii) yang digunakan dalam aliran proses dan pengelolaan pada area
yang diteliti serta informas! sekunder laln berupa Laporan Keuangan Tahunan

perusahaan, publikasi perusahaan dan kahan-bahan internal perusahaan yang

diljinkan untuk digunakan.



F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, analisa data akan menggunakan model analisa yang
dikembangkan Miles dan Huberman yang mencakup tiga kegiatan utama yaitu
Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarkan Kesimpulan. Penelii meyakini
bahwa hal Ini sejalan dengan kebutuhan dalam penilaian (scoring) kritera
Malcolm Baldrige. Model analisa ini dirinci dalam kegiatan sebagal berikut
{Basrowi dan Suwandi, 2008):

1, Reduksi Data, merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian  data yang didapatkan &an‘
lapangan selama penelitian. Hal ni dilakukan dengan membual catatan-
catatan, ringkasan, kode, pencarian tema dan lain-lain sehingga mencapai
fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasi sehingga dapal menarik interpretasi.

2. Penyajian Data, berupa penyusunan informasi sehingga memungkinkan
ditariknya kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian dapat dilakukan
dalarm bentuk leks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan sehingga
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan,

3. Penarlkan Kesimpulan (Verlfikasi), merupakan sualu bagian dari
keseluruhan kegiatan yang utuh dimana makna-makna yang muncul dari
data lapangan harus divjl kabenaran dan kesesuaiannya uniuk menjamin

validitas, melalui pembuatan rumusan proposisi, pengangkatan temuan
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penelitian, pengkajian ulang data yang ada, dan pengelompokkan data

temuan dan rumusan proposisi.

P

I \

L Feduksi Data

Parmaparan
Kasampulan

Gambar 7. Model analisa data Miles dan Huberman (Basrowi dan Suwandi,
2008)

G. Pengecekan Validitas Temuan/ Kesimpulan

Untuk mendapatkan kondisi yang valid dan reliabel dalam pengumpulan
data dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data, Johnson
menyebutkan bahwa adanya pengamatan, metode dan data tiangulasi telah
cukup memadai untuk mencatat kondisi nyata (Golafshani, 2003), Pengamatan
dilakukan melalui partisipan penelitlan yang membantu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dan juga mengumpulkan data. Penggunaan berbagai
metade semacam observasi, wawancara, dan perekaman dapat meningkatkan
validitas, keandalan dan keberagaman kondisi nyata. Triangulasi dapat
meningkatkan analisa dan pemahaman dalam penelitian, tetapl  lidak

mensyaratkan satu metode khusus untuk semua Jenis penelitian.
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Tahap Penelitian dan Jadwal
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Detil Tahapan Penelitian dan Jadwa! ditunjukkan dalam tabel berikut ini:

Tahapan

-

\

Informan

Juni

Juli

Ags | Sep | Okt

1. Kuesioner “Are Wa in
Prograss?”

Staft

2. Kuesioner "Are We in
Progress as Leader?"

Senior Staff
dan
Manager

3. Wawancara lisan dan
tertulis Kriteria Malcolm
Baldrige

Tim FLPS
Departemen

4, Pengumpulan data
dan informasi
pendukung

5. Analisa Data

6. Penllaian Mandir
Kriteria Malcolm
Baldrige

7. Perumusan Strategi

8 Kesimpulan dan

Saran




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Gambaran Perusahaan

PT International Mickel Indonesia Tok (PTI) adalah satu di antara
produsen-produsen utama dunia untuk nikel. Perusahaan ini didirikan pada
bulan Juli 1968 sebagai anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh Vale
Ines Limited dari Kanada {(semula Inco Limited). PTI menandalangani Kontrak
Karya dengan Pemerintah Indonesia pada tanggal 27 Juli 1868 ("Kontrak Karya
Awal"). Konstruksi pabrik pertama dilakukan pada tahun 1973 dengan satu lini
pengolahan pyrometalurgl dan fasilitas-fasilitas terkalt. Pada ftahun 1875,
konstruksi dua lini pengolahan tambahan dan satu instalasi pembangkit listrik
tenaga air. Produks| komersial pertama dilakukan pada bulan April 1878. Pada
tahun 19893, PT1 menyelesaikan perluasan fasilitas pengolahan darl kapasitas
produksi tahunan nominal semula 96.300 metrik ton nike! dalam matte menjadi
47.600 metrik ton.

PTI memproduksi nikel dalam matte dari bijih laterit yang diolah di dalam
fasilitas penambangan dan pengolahan terpadu dekal Sorowaks, Sulawes
Selatan, Nikel dalam matte merupakan produk setengah jadl dengan
kandungan rata-rata 78% nikel dan 20% sulfur. Kekuatan daya saing PTI
terlelak pada cadangan bifih yang bedimpah, lenaga kera yang trampil dan
‘eriatih baik, dan pembangkit listrik tenaga air berbiaya rendah.
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Visi PTI adalah menjadi satu di antara pemimpin pasar produsen nikel
primer dunia. Menjadi pemimpin berari menetapkan folok ukur bagi
partumbuhan fill, efisiensl, kesinambungan dan reputasi. Sedangkan misi FTI
adalah mengembangkan secara maksimal sumber-sumber daya Indonesia
vang telah dipercayakan kepada perusahaan uniuk menghasilkan manfaal bagl
saluruh pemangku kepentingan, Dalam operasi usahanya, PTI membangun
nilai-nilal yang mencakup:

i, Saling Percaya: Menyangkut komitmen pribadi dan kepercayaan tlap
grang dalam organisasi untuk berpartisipasi uniuk mengembangkan
dan melangsungkan kebutuhan bisnis serta menemukan solusi-solusi
baru yang barguna dalam menjalankan bisnis ke depan.

2 Rasa Keadllan: Situasi dimana tiap orang diperlakukan secara adil
dalam hal penghargaan terhadap pengambanan tanggung jawab
pribadi dalam pencapalan hasil bagi crganisasi, memberikan hasil
yang dijanjikan dan mengambil tanggung jawab bagl keberhasilan
orang lain.

3. Keterbukaan: Berkomunikasl secara bebas tanpa perasaan takut dan
menjadikan karyawan mitra sejati untuk mengungkapkan keinginan
dan tuntutan karyawan sehingga karyawan dapat ikut berpartisipasi
untuk mencapal sasaran bisnls yang dituju. Karyawan dapal
menggugat apablla merasa diperlakukan tidak adil olsh perusahaan.

4, Rasa Hormat: Merupakan penghargaan terhadap nilai yang dianut

masing-masing karyawan dengan cara menghommati, menghargal,
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memahami dan mangelola hubungan dengan mereka sebagail salah
salu pemangku kepentingan parusahaan.

5. Kesadaran Akan Keadaan Mendesak: Mengambil tindakan segera
untuk  menyelesaikan tantangan (kebutuhan-kebutuhan  penting
perusahaan dan hal-hal yang mendesak). Memanfaalkan peluang
tanpa menunggu untuk melihat apa yang akan lerjaditinggal
merencanakan apa yang seharusnya dilakukan.

6. Rasa Senang dan Nyaman dalam Bekerja: Karyawan merasa senang
dan nyaman bekeria di tempat kerja sefingga terdorong  kreatitf

mendapat cara berpikir induktit dalam melakukan pekerjaan.

1. Aspek Operasional

Tiga pendorong utama kinerja PT1 adalah harga nikel, tingkat produksi,
dan kemampuan manajemen uniuk mengendalikan biaya. Ketika harga nikel
rendah dan energi thermal mahal, PTI memilih untuk membatasi produksi nikel
dalam matte sejumiah yang dapat dihasilkan hanya dengan menggunakan deya
listrik tenaga air yang murah sampa harga nikel nalk secara signifikan.
Kesompurnaan operasional PTI penting uniuk mewujudkan aspirasi pemegang

saham, karyawan, pelanggan, masyarakat dan pemerintan.

2. Aspek Kepemilikan dan Strategis

Pada tanggal 31 Desember 200d, Vale Inco, satu i antara pemimpin

pasar produsen nikel dunia, memiliki Perseroan secara langsung 58,7% dan
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cecara fidak langsung sebesar 0,4% melalul Vale Inco Japan Limited, Secara
keseluruhan Vale Inco memiliki 59,1%. Sumitomo Metal Mining Go., Lid.
(“Sumitomo”) dari Jepang, sebuah perusahaan penambangan dan peleburan
utama memilikl 20,1% saham Psrseroan. Sisanya, 21,2% saham PTI dimiliki

oleh publik dan pemegang saham lain.

B. Gambaran Umum Inisiatil Pemeliharaan di PT INCO Tbk

1. Latar Belakang

Perusahaan menerapkan Inislatit Pemeliharaan yang diberi nama Front-
Line Planning & Scheduling (FLPS), dengan tujuan agar.

a, HKaryawan secara konsisten bekera berdasarkan proses kerja yang
lehih teratur yang sudah disiapkan dengan balk sebeium pekerjaan
dilakukan

b. Manajemen dan karyawan perlu mengurangi variabilitas dalam
pelaksanaan pekerjaan untuk menghasilkan hasil yang lebih
konsisten dalam operasional perusahaan

c.  Perusahaan dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggl secara
berkasinambungan

FLPS merupakan bagian darn kerangka kera pengelolaan  asset

perusahaan [Asset Management Framework, AMF) yang mengupayakan agar
agset fislk perusahaan bisa mencapai tujuan (ekonomi, lingkungan Maupun
masyarakat sekitar) yand terus berkembang secard berkesinambungan yang

ditetapkan oleh manajemen. Sebagal bagian dari Asset Management
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Framework (AMF), FLPS membantu untuk mengelola aset fisik perusahaan,
memperbaiki bagaimana melakukan pekerjaan secara konsistan, mengorganisir
dan melakukan pekerjaan, mendefinisikan ‘siapa melakukan apa’ dengan lebin
jelas sehingga hal-hal yang tidak diinginkan ketika pekerjaan dieksekusi dapat
dicegah. Proses yang dijalankan dalam inisialit FLPS ini terdiri dari

a. Proses Persetujuan Pekerjaan (Work Approval)

b. Proses Perencanaan (Planning)

c. Proses Penjadwalan (Scheduling)

d. Proses Pelaksanaan Pekerjaan (Work Exacution)
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ASSET MANAGEMENT FRAMEWORK

[LETE T
Pyeuiutan

Bisdpei e ey

= =3

i
T

ramy ) | FLPS
o ‘Warrerraiin [PR——— Perseijuian
- lumn_h‘m l-- Bliase ozt ket apmeani —Il-rrl-urumnbl.utm

WEnemamn |

-

&

Gambar 8. AMF dan FLPS (digambar ulang)

Dalam mendukung kebutuhan operasional proses pemeliharaan,

perusahaan menylapkan sistern informasi. Sistem Informasi yang digunakan
berupa:

a. Perangkat lunak sistem bisnis (Enterprise Resource Pianning' ERF)

b, Perangkat lunak untuk pelaporan (Reporting toois]

c. E-mail
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d. Web/ Intranat

e. Aplikasl produktivitas perkantoran (MS Office)

i. Aplikasi manajemen dokumen dan pengarsipan (Document

Management)

Perusahaan juga mengikuti standarisasl dan regulasi dalam operasi
perusahaan, Regulasi yang diterapkan untuk Keselamatan dan Kesehatan
Kera (K3) di lingkungan PTI dikenal sebagal aturan MHS (Major Hazard
Standard) dan Golden Rules. Karyawan sendir diwajibkan memiliki berbagal
serifikasl yang berhubungan dengan keselamatan kerja dan juga kemampuan
dan keahlian teknis di bidangnya (berbasis kompetensi). Untuk pengelolaan
kompetensi, perusahaan mengacu pada Badan Masional Serifikasi Profesi

(BNSP).

2. Situasi Organisasi
a. Lingkungan Kompetisi

PTI mengeiola pemeliharaan asset perusahaan mefalul sumber daya
internal untuk melaksanakan upaya-upaya ini. Pada kondisi dimana leradi
kekurangan sumber daya yany berketrampilan, PTI dapat menggunakan
sumber daya ekstemal {outsource). gumber daya internal akan berkolaborasi
dengan sumber daya eksternal untuk mengupayakan penyelesaian pekerjaan
sacara lebih cepat, lebih baik dan lebih murah. Di sini tidak tampak kondis!

parsaingan antara sumber daya internal dengan sumber daya eksternal dalam

hal pekerjaan pemeliharaan assel perusahaan.
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Sebagai perusahaan produsen komoditas sumber daya alam, maka PTI
hars berusaha beroperasi secara efisien mengingat fluktuasi harga pasar yang
tidak dapat dikontrol. Perusahaan dan manajemen berusaha untuk mencapai
keuntungan dengan beroperasi berbiaya rendah. Untuk itu, setiap upaya
perusahaan harus dilakukan dengan memperiimbangkan biaya sehingga
tingkat keuntungan operasional dapat dipertahankan. Secara geocgralis, iokasi
perusahaan memberikan keuntungan wama dimana tersedia sumber daya air
yang dapat diubah menjadi penghasil energi ligtrik berkapasitas 185 Megawatl,
Secara operasional, perusahaan dituntut uniuk mealakukan upaya perbaikan
dan inovasi secara terus menerus. Bila dianggap perlu, perusahaan akan
berkolaborasi dengan pihak-pihak  luar untuk menemukan jalan menuju
perbaikan tersebut. Salah salu contoh bentuk kerjasama ini dapat dilihat
gengan keberadaan perusahaan penyedia (vendor) alat berat ataupun

peralatan lainnya di lokasi parusahaan.

b, Karyawan dan Organisasi

Karyawan yang ada di departemen-departemen pameliharaan mamiliki
berbagai latar belakang pendidikan, dengan mayoritas berpendidikan setingkat
SLTA (56%). Sedangkan periode masa kerja yang ada, terbanyak berada di
dalam periode masa kerja aniara 5 sampai dengan 10 tahun sebanyak 44%.

Departemen Pemeliharaan yang ada ¢ PT INCO Tbk terdiri dar lima
departemen besar, yaitu Process Plant Malntanance, Mobile Eguipment

Maintenance, Construction Services, Suppor Services dan  Ulilities
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Maintenance. Pada setiap departemen pemaeliharaan, terdapal berbagal posisi
yang berhubungan dengan aklivilas pemellharaan, Setiap Departeman dipimpin
oleh seorang General Manager, yang dibantu oleh Manager. Genaral Manager
dan Manager merupakan kelompok pemimpin dalam depariemen. Kelompok
pelaksana terdiri dari Planner, Scheduler dan Supervisor. Para karyawan di

kelompok ini berada di kategon Staff,

1 0 Bawah SLTA mSLTA
O Diploma os1
HS2

Gambar 9. Tingkat pendidikan karyawan bagian pemeliharaan



9%
4%

6%

Q== & Tahen

WS MK 2w DB Taln
- Oz Mg <= 15 Tabun

13% 065« Wil ¢= 32 Talum

W I HE <= 30 Tatum

NME > 30 Tahan

44% |

e -

Gambar 10. Distribusi masa kerja karyawan bagian pemeliharaan



(0102 1egwaides) Ueeley(iawad uswapedap wesivebiio YIS "L L JBqUWED

(Ll =]] i@ o (rid
AN UIER SEIAIBG (Pt R EJeuALAREA
semian seronps [ ] |woddng snewmpg | npes :w_“._ ﬁﬂh_uufuﬁw | ammnans )
e g AL LT ] ¥ FRuELd]
{5 {el (UL 4] aek
DIUBUSREE | SROwUDE = (R TL T Y, ey ESPUAIIER i TR I ey
sayuir ieswdadng pnddng wspaeing FLETENE Fion srsosdng i JoSIing _
. ) " E (el
qhq.ﬁm. = samung | | vemnssuen sumismey [ | susususy  |—
saymn sabeey unddng Sy saligusy M sbmiEn ched 1BERURYY
_
o g NG SEDIAET Bujuise %5 waishy FIUEUEIUIEL EELELLIE
iefiput|y EUBED sliguey ERubD [ ST EUBUBLIRIA Juawdmby Sy |4 S5A004
" Jalialay EERIED _ mafiguey misuan ligurypy U0 sallBuep [maus
_ #
SRS UDNPo hh__.__w.___.. ._._...H“,I___Eat
" 2 m [RISHIE] SOLEE |ERBLEeD Joilsry




53

c. Sistem Peningkatan Kinerja

Dalam 27 tahun beroperasinya perusahaan, berbagal upaya perbalkan
dan peningkatan kinerja telah dilakukan. Inisiatf-inisiatif yang sudah dilakukan
antara lain Expansion Projecl, Organization Effectiveness (OE) dan Program
Peningkatan  Produktivitas  {3F). Inigiatif-inisiatil i bertujuan  uniuk
meningkatkan kapasitas produksi, memperbaki  proses produksl  dan
meningkatkan efisiensi proses produksi.

Pihak manajemen perusahaan memiliki mekanisma pengendalian dan
pengelolaan operasi perusahaan  melalul pertemuan-periamuan rutin  di
berbagai tingkat manajemen baik uniuk kebutuhan strategis maupun
operasional. Dalam pertemuan-pertamuan ini, peserta mengevaluasi jalannya
produksi dan operasional perusahaan termasuk membahas bagaimana
perbaikan dapat dilakukan untuk mencapai sasaran produksl. Salah satu

informasi yang diperlukan adalah ketersediaan alat

3. Pelaksanaan Penerapan Inisiatit Pemeliharaan

Penerapan inigiatll pemeliharaan yang disebut sebagal Front Line
Flanning and Scheduling (FLPS) dilakukan dalam bebarapa tahapan, yaitu

a Tahap Persiapan dan Konfigurasi (selama figa bulan), dimana

dilakukan penyusunan jadwal pelaksanaan program, penunjukkan tim

dan anggota tim pelaksana, persiapan urtuk memulal program dan
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penyelesaian isu-isu kriis. Pada tahapan Konfigurasi, dilakukan
peninjauan alur proses oleh para pemimpin departemen, parancangan
organisasi  program, pengaturan  Sistem Informasi  (Ellipse),
penyusunan jadwal kegiatan rutin, pengaturan pelaksana Penugasan
(Task Assignmenf), pengaturan otorisasi keputusan dan kriterianya
dan juga penyelesaian isu kritikal. Tahapan ini bertujuan untuk
membangun pemahaman yang sama pada semua pihak yang terlibat
dalam program FLFS.

b. Tahap Pelatihan FLPS, dilakukan untuk memberikan perkenalan
kepada para pelaksana yang teribatl dalam FLPS terhadap konsep
dan teori-teori yang menjadi landasan dalam program ini. Pelatihan
juga diberikan untuk meningkatkan ketrampilan pada penggunaan
sistemn informasl pendukung yang akan digunakan selama program
barjalan.

¢. Tahap Peluncuran Program, berupa pencanangan mulai dilaksanakan
orogram FLPS di masing-masing Departemen.

d. Tahap Pemantapan & Stabilisasi Proses (selama empat bulan),
bertujuan untuk mendapatkan data yang obyekiif mengenal kualitas
penerapan setiap task assignment dari proses-proses FLPS melalul
Audit Proses dan Pembinaan (Coaching)

a. Audit Proses, dilakukan sebanyak 6 (snam) kali siklus audit untuk
mengetahui kepatuhan penerapan FLPS dengan benar sesual dengan

persiapan dan konfigurasi yang sudah disepakati. Pelaksana audit



(auditor) terdiri dan pelaksana internal, anggota tim intl {Core Team)
FLPS dan juga auditor eksternal.,

f. Tahap Perbaikan Kemampuan (selama satu bulan), dilakukan salelah
FLPS mulai beralan dengan teratur di Departemen yang
menjalankannya, maka anallsa dan perbaikan mulal dijadwalkan untuk
mengatasi masalah-masalah dan isu-isu kritis yang teradi selama
program berjalan. Hal ini ditujukan untuk memperkuat program secara

terus menarus melalui proses 'Analyze and Improve'.

4. Pencapaian Hasil Inisiatif Pemeliharaan

Palaksanaan inisialif pemeliharaan melalul FLPS telah membantu
pelaksana dan pemimpin  depanemean pemeliharaan untuk  mengukur
pengeluaran yang akan dilakukan pada setiap aktivitas pemeliharaan yang
disepakati. Setiap departemen pamilik alat memiliki anggaran atau rencana
pengeluaran biaya pemelinaraan tahunan, yang diturunkan menjadi rencana
pengeluaran kuarsl maupun bulanan.

Pelaksana aktivitas pemeliharaan membantu  pemilik  alat  untuk
melaksanakan aktivitas pemeliharaan sehingga biaya pemeliharaan di bawah
atau mencapal biaya pemefiharaan yang direncanakan. Melalul pelaksanaan
FLPS, biaya aktual uniuk paemealinaraan dapat dikendalikan berada di bawah
rencana biaya. Pada Gambar 12. Pencapaian biaya pemeliharaan tahun
2008 — 2010 teriihat bahwa terjadi penghematan biaya pemeliharaan sebesar

BE%.
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Gambar 12. Pencapaian biaya pemeliharaan tahun 2008 — 2010

Penerapan FLPS telah membaniu kinerja pekernaan pemeliharaan di
PTl. Pekerjaan-pekerjaan terskedul {scheduled work) dapat dilaksanakan lebib
cepat dan variasi lebih kecll (lihat Gambar 12). Sedangkan pekerjaan
pemeliharaan proaktif mengalami paningkatan secara jumlah dan variabilitas
semakin kecil {lihat Gambar 13). Peningkatan pada kinerja pekerjaan terjadwal
dan proakiit ini memberikan harapan menurunmnya pekerjaan-pekerjaan tidak

tarjadwal atau mendadak.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN -

A. Deskripsi Hasll Penelitian

Segual dengan alur kerangka penelitian dilakukan dua tahapan analisa.
Analisa pertama dari penalitian ini dilakukan berdasarkan data-data yang
dikumpulkan dar kussioner “Progress” untuk mengetahui keadaan inisiatif
pemeliharaan di lapangan saal ini. Analisa kedua dilakukan dengan
melaksanakan analisa reduksi data dari seluruh data yang telah dikumpulkan
sebagal persiapan dilakukannya pengambilan kesimpuian untuk mendapatkan
nilai skor pencapaian Kriteria Malcolm Baldrige pada inisiatif FLPS yang
dilakukan di perusahaan.

Kuasioner dikiimkan kepada partisipan sasaran secara langsung metalui
email dan dimonitor secara periodik, Rila dalam jangka waklu yang ditentukan
belum ada kuesioner yang dikembalikan kepada penelitl, maka dilakukan usaha
untuk mengingatkan kembali kepada para partisipan. Dalam empal tahapan

untuk mengingatkan kepada partisipan, maka penelli dan tm FLPS

menentukan bahwa data yang ada sudah cukup, dan data sudah

mencerminkan bahwa partisipan yang menginmkan memiliki kemauan untuk

isi idak
berpartisipast. Di samping i, ditemukan juga bahwa partisipan yang L

grsiapan
mengembalikan kuesioner adalah karyawar yang mamasukl Masa pRIsiap

pensiun atay memasuki masa pensiun dalam periode penelilan.
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Tabel 3. Pengumpulan sumber data
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B. Analisa Data

1. Hasil Kuesioner Kemajuan Inisiatif FLPS

R nysharan kuesioner wprogress” terhadap pelaksana dan pemimpin
gspon pe

Iz iatif pemeliharaan diterima GECATE bertahap.



Lampiran 3. Hasil Kuesioner menunjukkan nilai mean dan standard deviasi
dari setiap kriteria yang ditanyakan di dalam kuesioner “Progress”,

Tabel 5. Nilal rata-rata kriteria Maicolm Baldrige
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Tabel 6. Sepuluh kriteria terbaik
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Tabel 7. Sepuluh kriteria terburuk
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Gambar 16. Distribusi urutan kriteria kuesioner Progress

a. Analisa Kategori Kepemimpinan
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Secara keseluruhan, para pelaksana dan pemimpin inisiatit FLPS
menunjukkan tanggapan Selulu, masih belum mencapal Sangat Setuju secara
kesaluruhan. Dar hasil kuesioner ini, kategorl Kepemimpinan masih memiliki

peluang perbaikan.
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Gambar 17. Hasil Kuesionar kategori Kepemimpinan

b. Analisa Kategori Perencanaan Stralegis
Darl kuesioner, para pelaksana dan pemimpin inisiatif FLPS renunjukkan
tanggapan Setuju, masih hatum mencapal Sangal Sefuju secara kesealuruhan.

Darl hasil kuesioner ini, kategori Perencanaan Strategis masih memiliki peluang

perbalkan.
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Gambar 18. Hasil kuesioner kategori Perencanaan Strategis

c. Analisa Kategori Fokus Pelanggan
Seeara  keseluruhan, para pelaksana  dan pemimpin inisiatlt  FLPS
menunjukkan tanggapan Setuju, masih belum mencapal Sangat Seluju secara

keseluruhan, Dari hasil kuesioner ind, kategorl Fokus Pelanggan masih memiliki

peluang perbalkan.
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Gambar 19. Hasll kuesioner kategor Fokus Palanggan



d. Analisa Kategori Pengukuran, Analisa dan Manajeman Pengatahuan
Secara keseluruhan, para pelaksana dan pemimpin inisiatl FLPS

menunjukkan tanggapan Setulu, masih belum mencapai Sangal Setuju secara

kesaluruhan, Dari hasil kuesioner ini, kategori Pengukuran, Analisa dan

Manajemen Pengetahuan masih memiliki peluang perbaikan.
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Gambar 20. Hasil kuesioner kategori Pengukuran, Analisa dan
Manajemen Pangetahuan

e. Analisa Kategori Tenaga Kera
Sgoara  keseluruhan, pard pelaksana dan pemimpin  inisiatii  FLPS

menunjukkan tanggapan Setuju, masih belum mencapal Sangat Setuju secara

keseluruhan. Dari hasil kuesiongr fnt, kategori Tenaga Kera masih memiliki

peluang pertaikan.
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Gambar 21, Hasil kuesioner kategori Tenaga Kerja

f, Analisa Kategori Manajemen Proses

Secara keseluruhan, para pelaksana dan pemimpin Inisiatif FLPS
menunjukkan tanggapan Setuju, masih belum mencapal Sangat Seluju sacara
keseluruhan. Dari hasil kuesioner ini, kategori Manajemen Proses masin

memiliki paluang perbaikan.

|_ i o Maejermen Froses (fEsdurizan)

Gambar 22. Hasl kuesioner kategor Manajemen Proses
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g Analisa Kategori Hasll

Secara keseluruhan, para pelaksana dan pemimpin inisiatf FLPS
menunjukkan tanggapan Setuju, masih belum mencapal Sangat Setuju secara

keseluruhan, Dari hasil kuesioner ini, kategori Hasil masih memillki peluang

perbaikan.
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Gambar 23. Hasil kuesioner kategon Hasil

2. Analisa Reduksi Dala

a, Pengelompokkan Kode

Kode yang digunakan dalam apalfisa reduksi data, didapatkan mietalui

beberapa temuan, yaitu:

1 Koda gEﬂEll'r'-' dari kritaria Malcolm Baldrige, yaitu tujuh (7) kategorl
* LE}

dalam kriteria Malcolm Baldrige
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. Kode dimensi proses, yaitu Approach, Deployment, Learing dan
Integrasi

. Kode dimensi hasil, yaitu Levals, Trends dan Comparison

. Kode kata benda yang ditemukan pada tanggapan kuesioner dan
wawancara

. Kode departemen yang ditemukan pada tanggapan kuesioner dan
wawancara

. Kode makna positii dan makna negatif baik pada kata kerja yang
digunakan maupun kala sifal yang ditemukan dalam langgapan
kuesionar dan wawancara. Contoh kata kerja bermakna positif antara
lain adatah membantu, mengurang! cost, di. Conloh kata kerja
bermakna nagatif antara [ain adalah menghambal, tidak dapat
dilakukan, memakan wakiu labih dll, Contoh kata sifat bermakna
positif antara lain adalah sangat cocok, lebih balk, dil. Gontoh kata

silal bermakna negatil antara lain adalan tidak sinkron, tidak lepat,

tidak sesual dll.
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Tatel 8. Daftar Kode yang digunakan

Kode

Rincian Kode

Kategon

Kepemimpinan, Perancanaan strategis, Fokus pelanggan,
Pengukuran, analisa dan manalemen pengetahuan, Manajamen
proses, Hasil

Dimens| Proses

Approach sesual, efekii dan sistamatis; Approach belum sesuai,
alektil dan sistematis; Deployment relevan, konsisten, menyaluruh;
Daployment belum relevan, konsisten, menyeluruh; Learning
evaluas], perbaikan; Learning breakthrough, inovasi; Learning
sharing; Leaming balum terjadi; Integrasi tarjady; Integrasi balum

1

larjadi . B
Dimensi Hasil Level lercapai, Level lidak tercapal, Trend maningkat, Trend tetap,
Trend menurun, Gomparison ada, Comparson tidak ada
Kala Benda Skedul, Budget, Matarial, Planning, Tenaga kerja, Mesin, Aoled
paran, inisiatif lain, Emergency/ unplanned, Kualitas, Komunikasi
Dapartemean SCM, HR, Operation, Accounting

b. Rekapitulasi Koda

Untuk melaksanakan analisa darn data tekstual yang muncul di datam

tanggapan kuesioner dan wawancara, peneliti memanfaatkan aplikasi Weft

QDA varsi 1.0.1 (http:iiwww.pressureto/gdal).

Tabel 9. Rekap jumlah kalimat setiap kategori

Jumiah kalimat yang muncul Pmm?;:u

39

1 1%
16 A%
12 &%
18 oo
75 3%
36 18%
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Gambar 24, Frekuensl kode sefiap kategor

C. Penilaian Skor Inisiatif FLPS

1. Penilaian Kategorl Kepemimpinan

Kategori kepsmimpinan berusaha menggall seberapa jslas para pamimpin
dalam organisasi mendefinisikan dan mangkomunikasikan visi, misl dan nilai-
nilai dalam inisiatif pemelinaraan FLPS.

Pada kuesioner Progress, kategori ini merupakan kategori dengan nilai rata-
rata tertinggi kedua (3.24). Saecara umum, para pemimpin dan pelaksana FLFS
menunjukkan respon “Setuju’ bahwa kepemimpinan dalam FLPS sudah

berjalan dengan balk. Pada kuesioner Progress, terdapat dua kriteria

peranyaan yang berada pada sepulun kiiterla terbaik yaitu perianyaan k1

“Karyawan tahu misi organisasy/ departemen kami (apa yang inJ daslGsaiay)

melaluf pelaksanaan inisiatif FLPS di PT INCO" dan pertanyaan L4 “Pemimpin

lingkungan kerja yang mendukung pekarasan

maintenance/ pemeliharaan segsual dengan infsiatif FLPS'. Sedangkan

departamen menyia pKan
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pertanyaan L6 "Deparemen kami menanyakan kepada karyawan apa yang
mereka pikirkan fentang FLPS" merupakan kritaria yang berada pada sepuluh
kriteria terburuk,

Pertanyaan kriteia L1  menunjukkan bahwa kepemimpinan telah
memberikan pengantar yang jelas tentang wisl, misi dan nilai-nilai dalam
pelaksanaan inisiatil FLPS. Hal ini memberikan kejelasan bagl karyawan uniuk
memahami keseluruhan konteks ketika memulai pelaksanaan Inksiafif,

Pertanyaan kriteria L4 menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam inisiatif
mempersiapkan fingkungan kerja bagl dilaksanakannya eksaekusi pekerjaan
pemeliharaan. Dari sisi aturan dan standar, hal ini didukung dengan aturan dan
ketentuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang |elas dan fegas.
Secara organisasional, PTI memiliki aturan Golden Aues dan Major Hazard
Standard yang menjad acuan setiap pekerjaan termasux aksekusi pakeraan
pemeliharaan.

Dari kuesioner, beberapa tanggapan positif yang muncul antara lain sebagai
berikut:

a.  FLPS dapal menampung apa saja problem yang terjadi di japangan.

Dengan adanya ELPS dapal di monitor pakerjaan mana yang priofitas

dan yang normal tidak selalu tumpang tindih,
b. Sebelumn adanya FLPS Supervisor akan cenderung mangarakan yang
labih mudah dan lebib ringan dan mengesampingkan pekerjaan yang

berat apalagi yangd mambutuhkan banyak man pOWET ataupun alal alat

pendukung lain
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c. Program FLPS di depariemen saya, sudah berjalan lancar dan baik
terbukti semua item pekeriaan tertuang dalam FLPS, sampai-sampai
kami ‘'orang lapangan' punya Istilah, "no schedul no execulion’

Sedangkan kondisi negatif yang diihat melalui tanggapan para partisipan
antara fain:

a. Pengertian yang dimiliki oleh pihak produksi sangat minimurm clemikian
juga oleh pihak management yang kebih tinggi

b. Komunikasi antara Planner/Scheduler, Part Coordinator dan Suparvisor
masih kurang sehingga perlu ditingkatkan agar FLPS dapat berjalan
dengan baik

¢. Proses pencapaian hasil maintenance sebagai tolak ukur yang
berdampak ke operasional belum mencapai sasaran yang di harapkan

dari FLPS dengan berbagal kendala serta kontribusi yang terkait untuk

menunjang maitenance

Darl hasil wawancara, komiimen pada pelaksanaan inisiatil dirasakan
mencukupi dan muial ada peningkatan. Bentuk komitmen yang timbul berbeda-

beda di antara satu departemen dangan departemen lain. Pada satu

departemen, penugasan bagi tim pelaksana penerapan inistatif bersifat

pekerjaan permanen. Sedangkan di deparemen lain, penugasan tim dapal

berupa pekerjaan tambahan yangd parsifat temporer. Measkipun demikian,

bentuk penugasan Ini tidak mempengaruhl sacara signifikan pencapaian hasil

FLPS.
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Penllaian pada kriteria kepemimpinan mencapai kesimpulan dengan
karakteristik:

a. Approach: efektif, komunikasl tentang visi, misi dan nilai-nilai dipabami
oleh pelaksana dan pemimpin.

b. Deployment: inisiatif dilaksanakan dangan baik tetapi masih beragam
di beberapa bidang atau unit kera. Meskipun bentuk komitman
beragam, tetapl hasil pencapaian kinera FLPS tidak terpengaruh.
Kesiapan dalam standar keselamatan dan kesehatan karja
berpengaruh positil pada penciptaan lingkungan kerja yang baik bagi
karyawan.

c. Learning: evaluasi dan perbaikan berbasis fakta, terjadi perbaikan
pada efisiensi dan efaktivitas pada proses kunci. Pembelajaran yang
muncul belum mendorong munculnya inovasi.

d. Integrasi: terjadi alignment pada kebutuhan dasar, dan inisiatif diyakini
sejalan dengan kebutuhan arganisast

Skor untuk kategori Kepemimpinan adalaf 66. Tantangan yang harus
dihadapi dalam kategorl inl adalah kepemimpinan dalam inisiatif untuk

menciptakan lingkungan kerja yand mendorang munculnya inovasi.

2, Penilaian Kategori Perencanaan Strategis

Kategori Perencanaan Strategls berusaha mengukur bagaimana

organisasi melakukan perencanaan, mulai dari proses, rencana aks| dan

kemampuan urganisas.l manghadapl perubahan.
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FLPS merupakan baglan dari kerangka kera pengelolaan asset
perusahaan (AMF, Asset Management Framework). Dari gambar 8 yang
menunjukkan skema AMF dan FLPS di dalamnya, dapat difihat bahwa FLPS
hanya merupakan bagian dan bukan merupakan keseluruhan kerangka sistam
manajemen pemeliharaan asset. Meskipun demikian, FLPS mencakup 139
jenis pekerjaan yang harus dilakukan dl dalam AMF. Sebagai satu rangkalan
pekerjaan, maka FLPS diperiimbangkan sebagal “prioritag” dalam proses
menuju AMF secara keseluruhan.

Dalam proses penerapan FLPS di setiap departemen pemelinaraan, tim
FLPS menyusun jadwal dan rencana tugas untuk menggulirkan Inisiatif ini.
Jadwal dan rencana disusun dalam pericde wakiu 4 bulan sampai dengan 1
tahun. Dari dokumen rencana proyek yang disusun, maka lelah ditetapkan jenis
pekerjaan, pelaku, dan tanggal pelaksanaan. Hal ini untuk mamastikan
penerapan Inisiatif berjalan sacara serukur dan dapat dipantau oleh semua
pihak yang berkepentingan. Darl pelaksanaan di kefima departemen, maka

rencana proyek untuk penarapan FLPS beralan eteklil. Dalam pelaksanaannya

di tahun keempat, hal-hal yang diukur di dalam FLPS lelah menunjukkan arah

menuju kestabllan proses dan hasil.

Dengan dicapainya kpstabilan proses dalam FLPS, maka sasaran

berikutnya adalah untuk melaksanakan AMF secara keseluruhan {lihat Gambar

B. AMF dan FLPS). Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses untuk menuju

5 ' imulal di tahun 2008,
iniziatif AMF secara keseluruhan pemah dirgncanakan dimu

tetapi tarhalang oleh proses sfisiensi dan kisis". Ketika AMF dicanangkan,
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sasarannya adalah umuk dilaksanakan pada tahun 2012 secara kesaluruhan.
Dengan terhambatnya proses inl, maka manajemen saat ini belum memiliki
rencana secara utuh untuk menuju AMF secara total. Di samping itu,
perusahaan juga sedang menjalankan inisiatif giobal yang datang dari induk
perusahaan. Tantangan bagi inisiatf FLFS dan AMF adalah menyesuaikan
dengan Inisiatif global, bafk secara konseptual, strategis, cperasional dan
sumber daya.

Penllalan pada kriteria perencanaan sirategis mencapal kesimpulan
dengan karakteristik:

a, Approach: sudah efekiif pada saal proses penarapan FLPS secara
operasional, Saat ini hejum memiliki rencana bag kelanjutan FLPS
menuju AMF secara menysiuruh, Berusaha menjaga kelangsungan
proses pemeliharaan yang stabi dan mencapai targat tahunan.

b. Deployment: penerapan dilakukan dengan modifikasi minor di setiap
departemen. Lama pelaksanaan masih beragam, demikian juga

dengan kecepatan menuju proses yang stabil.

¢. Learing: hasil setiap penarapan di departamen sebelumnya menjadi

bagian yang harus dipelajari oleh departemen Derikuinya. Losson

leamt Ini didapatkan melalul tm Inti yang mendampingi tm

departemen selama proses konfigurasi.

d. Integrasi; memeriukan penyesuaian dengan sasaran organisasi setiap

tahunnya, dan adanya inisiatif gﬂnbal yang bar parlu diantisipasi

in terjadi.
untuk perubahan yand mungkin terjad
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Skor untuk kategori Fokus Pelanggan adalah 30. Tantangan dari kategori in
adalah untuk menyusun rencana strategis berkutnya dari pelaksanaan FLPS

menuju inisiatif AMF secara keseluruhan, Pengalaman dari penerapan FLPS
membutuhkan wakiu 3 sampai 4 tahun uniuk menuju proses yang stabil. Hal ini

sesual dengan temuan Wilson (2004) bahwa untuk memantapkan perbaikan

mutu diperiukan waktu minimal 3 tahun,

3. Penilaian Kategori Fokus pada Pelanggan

Pemahaman tentang pelanggan dan stakeholder sudah dimiliki oleh
pelaksana dan pemimpin dalam inisiatif FLPS. Pelanggan dan stakeholder
ditempatkan sebagai bagian dari rantal proses melalui 5--P-0-C. Pelanggan,

slakeholder intarnal dan departemen pemellharaan mamiliki hubungan bisnis

proses internal, sedangkan stakehoider eksternal (vendor) dan departemen

pemeliharaan memiliki hubungan kaskonomian yang dikat dalam bentuk

kontrak.
Pelanggan didefinisikan sabagal “yang berpengaruh pada B80% alaf,

Definisi Ini dapal berarti muncuinya segmentasi, tetapl juga dapat berani

penitikberatan pada satu kategor pelanggan saja. Masin ada 20% kelompok

palanggan yang tidak terjangkau ataupun tidak diprioritaskan dalam proses

an yang tidak n:iipr‘iﬂrit&sli:an ini adalah kategori
produks! kecil, serta jenis kebutuhan

FLPS. Kelompok pelangd

pelanggan dengan pengarun pada
pemaliharaannya minof dan peragam. Pandekatan semacam inl barlaky efektf

i en Operasi, yang langsung
Pada kelompok pelanggan besar, yaild departem




perpengaruh pada larget produksi perusahaan. Fokus tunggal pada kelompok
ini juga memunculkan bentuk interaksi tunggal dengan pelanggan berupa
pertemuan koordinasi antara bagian pemeliharaan dengan bagian operasi.
Interaksi ini bersifat Intens, dua kali dalam sal minggu. Pertermuan ini
digunakan juga untuk mengelahul tercapainya kebuluhan operasional
pelanggan. Pada kelompok pelanggan kecil, interaksi yang sama akan menjadi
beban untuk dilakukan oleh bagian pemeliharaan. Tanpa didukung pendekatan
standar untuk mengukur kepuasan pelanggan, maka fokus pada pelanggan
belum dapat dilakukan secara efektif, relevan dan konsisten.

Stakeholder didefinisikan sebagal “semua yang terlibal dalam komponan
proses, baik dalam supply, proses dan outpuf'. Di dalam definisl ini adalah
semua deparemen yang ada, bailk deparemen pelanggan  maupun
departamen pendukung. Departemen pendukung yang paling sering disabutkan
adalah departamen SCM selaku penyadia materal dan suku cadang untuk
kebutuhan eksekusi aktivitas pameliharaan. Departemen Inl berlanggung jawab
penyimpanan dan pendistribusian barang dan materal,

pada pengadaan,

Konsep FLPS dirasakan “tidak menghendaki sistem pengorderan matarial

seperti yang dijalankan oleh departemen SCM saat n. Belum ada

antara kedua sistam ini

sehingga proses penyediaan ma

umum, hal inl dirasakan sebagal penghambet untuk tercapainya kepatuhan

pada as FLPS pencapaian komitmen ckedul pameliharaan dan
pros :

pﬂn\-ﬂlih&l’ﬂﬂl‘l, Integrasi antara slstam

keseluruhan sasaran kagiatan
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pemeliharaan dengan sistem pengadaaan materal menjadl isu krusial untuk

mendorong kinerja FLPS yang lebih baik.

Penilalan pada kriteria fokus kepada pelanggan mencapai kesimpulan
dengan karakteristik;

a. Approach: eleklif pada kelompok pelanggan yang berpengaruh pada
produksi/ operasi, belum menjangkau keseluruhan pelanggan terutama
pada area yang memilki variasi pelanggan finggl. Inlensitas  pariemuan
dengan departamen Operasi bersifat rutin dalam pertemuan produksi.
Belum ada bentuk standar untuk menemukan Voice of Customer.

b, Deployment: masih beragam, belum menjangkau keseluruhan pelanggan.
Hanya ada satu departemen yang berusana mencatat jumlah keluhan yang
timbul dari pelaksanaan pekeraan pemelinaraan. Hal ini terutama sakali

karana tidak masuk dalam standar proses FLPS dan juga formullr-formulir

pekerjaan yang ada.

c. Leaming: berbagi pengetahuan (sharing) terjadi pada pertemuan-pertemuan

dengan pelanggan terutama untuk mengkonfirmasi proses, masalah yang

terjadi dan solusi yang diharapkan, belum ada terobosan.
d. Integrasi: belum terjadi integras urganlsas-innal terutamna dengan sistem
pengadaan material atau depariemen SCM.

Sor untuk kategori Fokus Pelanggan adaian 3g. Tantangan dalam kategor

t d nituk
Fokus pada Pelanggan adalah untuk menciptakan metode U

Customer. Kebutuhan dan
proses pemeliharaan secara

keluhan dari pelanggan
mengidentifikasi Voice af

akan menjadi masukan pagi perbaikan
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keseluruhan menuju proses yang semakin baik, semakin cepat dan semakin
elisien. Kecepatan pekerjaan pemeliharaan akan ditentukan oleh kecepatan
ketersediaan sumber daya baik sumber daya manusia’ karyawan pelaksana,
peralatan dan juga material. Dengan kebutuhan ini, manajemen inisiatit periu
untuk meningkatkan koordinasi dengan departemen SCM sebagai penunjuang

ketarsediaan material dalam proses pekerjaan pameliharaan.

4. Penilaian Kategori Pengukuran, Analisa dan Manajemen Pengetahuan

Kategori pengukuran merupakan landasan dalam kriteria Malcolm
Baldrige (Gambar 4. Hubungan antar gleman dalam kriteria Baldrige).
Pengukuran sudah dilaksanakan secara kontinyu dalam inistatif FLP'S. Ukuran-

ukuran yang diberlakukan pada seluruh area sudah didefinisikan baik yang
bersifat feading indicator maupun lagging indicator. Ukuran yang digunakan

antara lain:

a. Persentase kepatuhan pada penugasan (% Compliance to Task

Assignments)

o terjadwal (% Schedule Work)

Schedule Task Compliance)

tepat (% Service Task

b. Persentase pekerjaa

¢. Persentase kepatuhan jadwal (%

d. Persentase tugas Yyang diselesaikan dengan

Completed by Right Time)
thin Tolerance,
. Parsentase PM di dalam toleransi (% PM Gomplated within )

(Planning Quality)

g. Kualitas pelaksanaan (Exgcution Quality)

f. Kualitas perencanaan




h. Proses sosial (Socfal Process)

i, Waktu (Time)

j. Tingkat (Rate)

k. Kualitas (Quality)

| Keandalan (Reliability)

m. Integritas (integrity)

n. Biaya (Costs)

Penilaian pada kriteria pengukuran, analisa dan manajemen pengetahuan

mencapai kesimpulan dengan karakleristik:
a. Approach: sudah dilaksanakan dengan efektit melalul management routine

yang dilaksanakan secara pariodik. Froses pengukuran telah didukung oleh

sistem IT yang terintegrasl. Kesiapan infrastrukiur baik perangkat lunak

maupun perangkat keras diatur melalul proses standar kebijakan IT.

Ukuran-ukuran kinera pemeliharaan yang diatur secara standar belum

mencakup keseluruhan proses pemelinaraan.

b. Deployment: inisiatif dilakeanakan dengan haik karena perangkal yang

digunakan adalah perangkat standar (misal menggunakan perangkat lunak

yang sama). Masing-masing departemen dapal menentukan jenis

pE:rnEli]'rEr.B.Eﬂ'l- yang sesyal. Kustomisasl  ini

aan dan jenis peralatan yang ada. Hal inl

pengukuran  pProses

menyesualkan dangan jenis peker]

relatif menyulitkan pada gaat dilakukan pengukuran yang bersifat agregat
karena memiliki formula perhitungan yang barbeda,
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c. Learning: terjadi proses evaluasi dan perbaikan berbasis fakla terdapat
perbaikan pada efisiensi dan efeklivitas proses, meskipun belum ada

inovasi.

d. Integrasi: sejalan dengan kebutuhan organisasi, termasuk dalam
pengukuran kinerja.

Skor untuk kategor Pengukuran, Analisa dan Manajemen Pengetahuan
adalah 50. Tantangan dalam kategori ini adalah untuk menentukan ukuran
manajemen pemeliharaan yang standar di antara departemen pemaliharaan.
Hal ini akan mendukung integrasi dengan sasaran perusahaan. Tantangan lain
adalah untuk mengidentifikasi ukuran-ukuran pembanding dari industri utama
atau seienis (inclustrial benchmark) dan mengintegrasikan ke dalam ukuran-

ukuran yang sudah diukur saat inl.

5. Penilaian Kategori Tenaga Kerja

Kategorl Tenaga Kerja menuntun dibangunnya tenaga kerja yang kuat,

penempatan karyawan pada posisi Yang tgpat, pelatihan dan metode uniuk

molivasi karyawan. Dalam inisiatif FLPS. pengelolaan  tenaga  kerja

dfilaksanakan dengan mengacu grahan departemen SDM  sehingga

inmi
dilaksanakan secara standar dalam perusahaan. Termasuk dalam hal in
kompetensi untuk peningkatan ketrampilan

adalah pelaksanaan manajemen

dan keahlian karyawan.

kesi an dengan
Penilaian pada kriteria tenaga kerja mencapal kesimpul

karaklaristik:




a. Approach: sudah dilaksanakan sfektif dalam bentuk program-program
pelatinan  baik untuk ketrampilan teknis pemeliharaan maupun
ketrampilan sistem “planning and scheduling” yang menjadi inti dalam
FLPS.

b. Deployment; dilaksanakan dengan baik di seluruh area dan hasil
masih beragam, terutama dalam pelaksanaan sistem pengembangan
berbasis kompetansi. Sistem kompetensi untuk karyawan pelaksana
d lapangan sudah disusun. Sistem kompetensi untuk  kanyawan
palaksana di tingkatan supervisi maupun pamimpin belum ada.

. Learning: terjadl proses evaluasl setiap tahun dan terdapat perbaikan
pada proses kuncl.

d. Integrasi: inisiatif ini dilaksanakan sejalan dengan kebutuhan
organisasi dengan mengacy pada patunjuk dan arahan perusahaan.

Skor untuk kategor Tenaga Kerja adalah 55. Tantangan dalam kategor inl

adalah untuk menyusun sistem pengembangan karyawan yang menyeluruh

baik di tingkatan pelaksana maupun pemimpin.

6. Penilaian Kategori Manajemen Proses

ELPS didesain sebagal suatu worK management yang harus dilkuti
' na di departemen

langkah per langkah oleh pard pumwnpm gan pelaksa

pemeliharaan. Proses Yang didesain medpakan dasar bagl konfigurasi

etiap depariemen. gesual dengan pemahaman

pelakeanaan FLPS di S
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*Planning and Scheduwling’ dalam FLPS, para pelaksana program pemaliharaan
sangat terbantu dengan adanya kejelasan pelaksanaan aktivitas pemefiharaan.

Kejelasan bentuk aklivitas pemeliharaan, rencana biaya pengeluaran dan
jadwal pelaksanaan merupakan manfaat yang diperoleh bukan hanya oleh
pelaksana pemeltharaan tetapi dirasakan juga oleh pinak operasi selaku
penanggung |awab alat produksi. Dengan dilaksanakannya FLPS secara
koneisten, dalam hal ini dilakukan pada setiap aktivitas pemeliharaan yang
terkait dengan produksi, maka pihak operasi semakin memahami maksud,
wjuan dan kebutuhan dilaksanakanmya FLPS. Meskipun demikian, pemahaman
lebih lanjut diperlukan pada kegiatan pemelibaraan yang tidak mencakup
produksi misalnya pemeliharaan perumahan kan@awan. Tuntutan individual
karyawan terhadap perbaikan rumah gecepat mungkin seringkall mengabailan

kesiapan sumber daya dan material untuk proses pemeliharaan yang

dijadwalkan,

Pembelajaran dalam hal proses dicapai melalui dua hal, yaitu proses audit

' al FLPS
intarnal, pelathan dan proses spsialisasl. Melalul proses audit intemn

i FLPS memiliki
yang dilaksanakan secara rulin, pemimpin dan pelaksana Fl
hal karakteristik
kesempatan untuk memperalen pﬂngatﬂhuaﬂ baru datam
diajukan dan
peralatan dan proses kerja. Melalul pertanyaan-pertanyaan yang

aka setiap komponen
temuan-temuan yang didapatkan SeiaMms proses audit m

i target kepatuhan
pelaksana FLPS mengalami proses balajar untuk mancapal g

hanvak pihak dan
FLPS. Pada hal-hal krtlkal yang Pars diketahul oleh bany

aka pemimpin FLPS memberikan sosialisasl
m

diperlukan penanganan segers.




terhadap permasalahan yang terjadi dan penyelesaiannya. Dari kegiatan ini,
setiap pelaksana FLPS lainnya dan juga pihak operasl memahami prosadur
yang harus dilakukan untuk menghindar terulangnya permasalahan di
kemudian harl, Hasil dan proses audit internal dan scsialisasi ini diformalkan
dalam bentuk presentasi yang dspat dibuka kembali oleh pelaksana yang
membutubkan. Tetapl proses inl masth berlangsung pada imternal masing-
masing deparlemen. Hasil-hasil pembelajaran pada suatu deparlemen
disimpan secara internal sehingga masih belum cukup mudah untuk diakses
oleh departemen pelaksana lainnya.

Secara umum, sefiap pelaksanaan akiivitas pemeltharaan  akan
membutubkan komitmen baik terhadap biaya, wakiu alau jadwal pelaksanaan,
material dan juga karyawan salaku pelaksana dari aktivitas tersebut. Dangan
demikian, berbagal proses di luar pemeliharaan mempangaruhi proses di datam

FLPS. Fencana pengeluaran suatu departemen disusun melalul proses

penganngaran (budgetting) setiap tahun yang diturunkan menjadi anggaran

kuartal dan anggaran bulanan. Pada saat ini, penyusunan anggaran belum

i il.
memperhatikan hahLHuhanrhﬂhuluhan aktlvitas pemeliharaan secara mendetai

ki
Beberapa aktivitas besar Semacam quartery shufdown sudah lermasu

susun. Sedangkan aktivitas-aktivitas
ncanakan secard independen, sehingga

biaya gabagal akibat difaksanakannya

pemelinaraan rutin

dan skala yang lebih kel dire

memungkinkan perbedaan rencana
angirl-sendif. Meskipun
¢ daya dan jacwal, gambaran di atas

dalam pelaksanaannya
proses pemeliharaan secard s

dilakukan penyesuaian terhadap sumbe
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masih menunjukkan bahwa belum ada integrasl menyeluruh antara FLPS
dengan sistem anggaran yang ada.

Penyelarasan juga diperukan dalam hal penyediaan material.
Pelaksanaan FLPS yang mensyaratkan kejelasan tugas dan jadwal serta
kesiapan sumber daya dan material memeriukan dukungan sepenuhnya dari
departemen Supply Chain (Procurement ataupun Logistics). Ketidaksiapan
penyediaan material akan menyebabkan tertundanya pelaksanaan kegiatan
pemeliharaan, yang beresike pada kesiapan alat dan ufilitasnya untuk

kebutuhan produksi.

Penilzian pada kiiteria manajemen proses mencapal kesimpulan dengan

karakteristik:
a. Approach: yang dilakukan sudah dirasakan efaktif

b. Deployment: masih memberl hasil beragam. Konfigurasi FLPS

dilakukan metalul landasan proses yang dimodifikasi minimal.

Perubahan prosas kerja memberikan pengaruh pada akftivitas-aktivitas

emerukan perencanaan, yatapi belum menunjukkan pengaruh

arencand Lun-pfﬂnned] dan departemen yang

yang m
pada kondisi lidak
memiliki pengguna labih beragam

di malalul proses konfigurasi dan pelatihan sehingga

maan. Proses pembelajaran

¢. Leaming: tefja
terjadi melalul

memberikan penyempu
dit intemal dan gosialisasi  sehingga membarikan
proses au

penyempurmaan proses kerja

hutuhan dasar.
d. Integrasi: terjadi penyelarasarn dengan kebu




Skor untuk kategori Manajemen Proses adalah 64. Tantangan dalam
kategori Manajemen Proses adalah untuk mengintegrasikan proses FLPS yang
ada dangan proses dan sistem lain sebagai penunjang aktivitas pemeliharaan.
Dalam hal ini proses yang rdiﬂnﬂgﬂﬂ penting adalah penyesugian dengan
proses budgelling atau penganggaran biaya dan juga dengan sistem

pengorderan dan penyediaan material (supply chain).

7. Penilalan Kategori Hasil

Evaluasi atas kategori Hasil mengacu kepada empat dimensi hasil yang
sering disingkat sebagai LeTCl (Levels, Trends, Comparison, Inlegration).

Penilalan dilakukan pada enam (8] jenis Outcomes yaitu Produk, Fokus

Pelanggan, Finansial, Tenaga Kerja, Efektivitas Process, dan Kepemimpinan.

a. Produk

Produk utama dalam inigiatif ini adalah pelaksanaan  aktivitas

pemeliharaan melalul proses perencanaan (planning) dan penjadwalan
(scheduling). Jadwal kegiatan pemelinaran ielah dibuat mengikuli proses yang

laksanaan ghksakusi aktivitas  ditemukan

distandarisasi. Variasi dalam pe
semakin kecil. Dan tingkat kepaluhan pada proses FLPS tetap terjaga ssiama

{inl. Skar untuk hasil pada produk adalah 75,

empat tahun penerapan inlsiati

B. Fokus Pelanggan




87

Ukuran tingkat kepuasan pelanggan belum dilakukan secara menyeluruh
sebagai bentuk pengukuran standar dalam inisiatif FLPS. Pengukuran ini masih
merupakan inisiatil  Individual deparemen, dan masih dalam tahap
pengumpulan data awal. Saat ini, target pencapaian belum dapat ditentukan,
Demikian juga dengan trend yang masih belurn dapat terlihal karena masih

dalam kondisi memulai. Skor untuk hasil pada fokus pelanggan adalah 7.

¢. Finansial

Darl Gambar 12. Pencapaian biaya pemeliharaan tahun 2008 — 2010,

terlihat bahwa upaya pemeliharaan telah barhasil mencapal penghematan

biaya pengeluaran hingga 8% dar tahun 2008 sampal dengan 2010

Panghermatan ini dicapal melalui pengeluaran aktual yang lebih rendah dari

rencana pengeluaran yang sudah disusun sebelumnya. Disinl terlthat bahwa

dimensi Level dan dimensi Trend tercapal. Sedangkan pada dimens

Comparison, masih belum ada perbandingan riil dengan kompetitor ataupun

dengan pemimpin industrl, Dimensi Integration Juga belum citemukan dar

proses yang sudah dilakulan. Skor untuk kategori Hasil secara finansial aqan

45.

d. Tenaga Kerja
Proses FLPS telah didukung dengan manajemen kompetensi baik untuk

. un i isi
peningkatan ketrampilan karyawan di posisi saal ini maupun posis

LM tingkat p-El'IGEI-pEIEIn dirasakan memanuhi
¥

pengembangan. Secara




kebutuhan organisasi balk dari pelaksana maupun pemimpin. Belum ada
parbandingan pengukuran hasil ini. Skor untuk kategori Hasil pada tenaga keria

adalah 32.

g, Efekfivitas Proses

Proses penjadwalan dan perencanaan sudah efektif untuk mencapai
winerja pelaksanaan pemeliharaan saat ini. Varabilitas dalam pelaksanaan
sudah mengecil. Trend ini masih perlu dilanjutkan untuk pangukuran kinerja di

masa mendatang. Skor untuk kategori Hasil pada efekiivitas proses adalah 38,

f. Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam inisiatif ini diakui mengalami peningkatan

sebagaimana diterapkannya managament roufing dalam akfivitas manajemen

i i ai
sehari-harl, Komitmen dar manajemen di masing-masing depariemean dinil

tingai meskipun bentuknya masih baragam. Skor untuk kategori Hasil pada

kepemimpinan adalah 21.

8. Penilaian Keseluruhan
g dilakukan baik pada

proses penilaian mandin yan
ri inistatif

Darl keseluruhan o
yruhan
dimens| proses dan dimensi hasil, maka diperoieh skor kese

. bel berikut irti.
pemeliharaan sebagaimana terinat pada &
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Tabal 10, Perolehan skor penilaian mandiri

== Kategori Skor
Kepemimpinan __ BB
Pargncanaan Strategis a0
Fokus kepada Pelanggan 38
Pengukuran. analisa dan manalemen pengetahuan 50
Tenaga Kerja == = B5
| Manajemen proses B4
| Hasll 219
Total Skor 522

Sesual dengan kualifikasi IQA, maka total skor 522 menunjukkan bahwa

inislatif FLPS yang dijalankan oleh Depariemen Pemeliharaan PTI sudah

berada pada kualifikasi Good Performance. Sadikin (2009) menunjukkan

bakwa organisasi yang berada pada rentang skor ini memiliki deskriptor
sebagai benkul:

a. Organisasi menunjukkan approaches yang sistematis, efektil, responsit

terhadap persyaratan ltem dalam gars besar, tetapi deployment

bervarias! di beberapa bidang atau unit karja.

b. Proses kunel memperolgh manfaat dari evaluasi dan perbaikan berbasis

had diselaraskan dangan kebutuhan organisasional,

fakia, dan approac
ratan kunci palanggm’ stakeholder,

¢. Hasil-hasl menunjukkan persya

B— menunjukkan bebarapa area strength dan atau
i

andingan yang relevan.
hidang yang penting bagl

pasar dan p

kinerja baik dengan pemb

di
d. Tidak ada pola trend Yand buruk

persyaratan kunci organisast.




D. Pembahasan Strategi Peningkatan Kinerja

1. Ide-ide peningkatan kinerja saat inl

Brown (2009) menunjukkan usaha-usaha yang ditunjukkan oleh organisasi
yang berhasll untuk setiap kategor. Usaha-usaha ini akan menjadi landasan
pemilihan strategi di masa depan. Usaha-usaha ini harus dipilin untuk
mendapatkan sejumlah usaha perbaikan kinera yang dipriortaskan karena
tidak semua usaha akan dilaksanakan secara serentak. Hal ini berhubungan
dengan sumber daya baik fisik, pikiran maupun finansial. Untuk mendapatkan
prioritas, maka perlu ditentukan Dampak dan Urgensi dilakukannya usaha-
usaha tersebut. Trand tidak dimasukkan mengingat belum semua kriteria dalam
FLPS memiliki ukuran dan menunjukkan trend yang diinginkan (Lampiran 5.

Identifikasi Ide Peningkatan Kinerja).

2. Formulasi peningkatan kinerja

Dari identifikasi ide-ide peningkatan kinerja, dan prioritas dari usaha-usaha

parbaikan maka hasil penyanngan ide-ide ini dapat dilihat pada rncian
sebagaimana di bawah ini.

a. Kategori Kepemimpinan
t an
{1)Memastikan para pemimpin berperilaku dan memblia keputus
ten dengan atika dan ni
tarbuka kepada karyawan, pelanggan

1aj-rilal
secara konsis

{2) Mengkomunikasikan secara

dan stakeholder lainmy&



L

t. Kategori Fokus Pelanggan

o

(3)Secara tefus menerus mencarl kesempatan untuk memperbalki

grganisasi,

b, Kategori Perencanaan Stralegls

(1) Melaksanakan analisa situasi secara menyeluruh terhadap
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan tantangan

(2) Menuliskan rencana strategis tahunan

(3) Memfokuskan proses perencanaan pada pemikiran strategis

(4) Membangun sasaran dan obyektif yang jelas dan terhubung
dengan visi dan analisa situas|, disarmping tantangan yang akan
dihadapi

ancakup semua aspek kinarja, ticlak

(5) Membangun rencana yang m

hanya finansial
n rencana kepada seluruh karyawan sehingga

an dalam membantu organisasi

(6) Mengkomunikasika
memaham| peran karyaw

mencapai visinya

(7) Mengubah sasaran dan strategi sejalan dengan perubahan bisnis

| I
(1) Menghapus  kebijakan dan jalurfalur yang menghamba
en
komunikasi bisnis
kepada pelanggan
(2) Menciptakan hudaya yang fokus
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{3) Mengukur dan menjalin hubungan dengan pelanggan secara

sistematis

{4) Mengidentifikasi pelanggan berdasarkan sEgman

(5) Menggunakan berbagai cara untuk mengetahul kebutuhan
pelanggan

(6) Mengevaluasi metode untuk manentukan kebutuhan pelanggan

{7) Mengukur kepuasan pelanggan dengan berbagai cara yang
berbeds

d. Kategori Pengukuran, Analisa dan Manajamen Pangeiahuan

(1) Membangun hubungan antara visi dan strategi dengan misi

organisasi secara kesaluruhan

(2) Menjaga jumizh ukuran yang harus dimonitor setiap manajer di

bawah 20 unit

i lalu,
(3) Memasukkan pengukuran yang seimbang terhadap masa lalu

masa datang, dan mancakup kebutunan perusahaan, pelanggan

dan karyawan

i ifi an antara metrlk
(4) Melakukan riset untuk mengidentifikasl hifoung

leading indicator dan lagging indikatar

(5) Meluangkan sejumiah walkiu uniuk fokus pada ukuran yang

gilan di masa mandalang

membawa keberna
4 kinefja tarkinl menggunakan bentuk

() Mengkomunikasikan dat

yang konsisten




s
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7) Menggunaka

(7} Qunakan metode pengumpulan data dan pelaporan yang
standar untuk memastikan konsistensi dan integritas data

(8) Membangun sistem untuk mendokumentasikan pangetahuan dan
prakiek terbaik {best practices) yang mudah diakses cleh semua

pihak

e. Kategori Fokus Tenaga Kerja
(1) Mengidentifikasi faktor terpenting yang memotivasi karyawan

(2) Menginvestasikan 5% biaya karyawan untuk pelatihan dan

pengembangan setiap tahun
(3) Mendesain  struklur organisasi yang mendorong  komunikasi,

kerjasama, inovasi, dan perilaku yang konsisten dengan nilal dan

budaya organisasi

f. Kategori Manajemen Proses
(1) Memasukkan prakiek werbalik daiam benchmarking ketika

gistem dan proses kerja
a untuk meminimalkan waktu siklus
pancegahan LntLek

mendasain

(2) Mendesain proses kefl
sistem  pendekatan

(3) Menerapkan
FIEHElngguIangﬂn kondisi gawat daryrat dan bencana
(4) Mendefinisikan dan manelusur ukuran proses yang berhubungan
purlarll putcome)

dengan ukuran nasil utama {im




(5) Menitikberatkan pada pengurangan wakiu sidus untuk setiap

proses inti

g. Kategorl Hasil
(1) Data kepuasan pelanggan disegmentasi berdasarkan pasar dan
jenis pelanggan
(2) Tidak ada hasll yang menunjukkan trend mandatar ataupun
MEnurun
' (3} Semua indikator ketidakpuasan menunjukkan penurunan

{4) Peningkatan hasil pengukuran pada kepuasan pelanggan dan

kualitas
(6) Tingkat kinerja kepuasan pelanggen  menunjukkan kualitas

benchmark atau worid class

(6) Hasil menunjukkan kemajuan dalam visi dan sasaran sirategls

{7) Hasll menunjukkan semua pengukuran kundi
(8) Trend perbaikan pada tingkal organisasi

(9) Menunjukkan hasil yang unggul pada etika dan prilaku

(10) Data gksternal menunjukkan penghargaan terhadap etika dan

tanggungjawab keuangan parusahaan

(11) Tidak ada trend negatil

pahwa prganisasi merupakan pemimpin

: (12) Hasll menunjukkan

dalam komunitas.
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5. Strategi Peningkatan Kinerja

Skor penilatan mandin menunjukkan inisiatit pemefiharaan PT) saat inl
berada pada kiasifikasi Good Performance. Klasifikasi labih tinggi yang harus
dilewati berikutnya adalah klasifikasl Emerging Industry Leader. Secara umum,
para pelaksana dan pemimpin FLPS menyebutkan bahwa FLPS merupakan
program manajemen  yang baik, Melalui pelaksanaan evaluasi kinefja
menggunakan Kriteria Maicolm Baldrige dapat menunjukkan secara spesifik
kategori yang menunjukkan kinerja balk dan kategor yang memeriukan

perhatian dan perbaikan. Pamanfaatan Kriteria Malcolm Baldrige juga




——

Tabel 1. menunjukkan proyeksi pencapaian skor penilaian pada

klasifikasl yang dicapal saat inl, klasifikasi Emerging Indurty Leader dan
klasifikasi Indusiry Leader. Sedangkan Gambar 25, Tahapan peningkatan
kinerja inisiatif menunjukkan diagram peningkatan kinerja pada sefiap
klasifikasi. Dari Gambar 23, terlihat bahwa kategori Tenaga Kerja telah
mencapai  klasifikasi Emerging Industry Leader. Sedangkan kategori
Manajemen Proses sudah mencapai klasifikasi Industry Leader. Kedua kategori
il merupakan kekuatan dari inisiatif FLPS saat ini. Sedangkan kategori
Perencanaan Strategls merupakan kategor dengan skor penilaian paling
rendah saat ini. disusul oleh kategori Fokus Pelanggan., Kedua kategor terakhir
il memeriukan perhatian lebih dari kepemimpinan inisiatif untuk memperbaiki
skor menuju kualifikasi yang lebih linggl. Gambar 28 Kerangka strateg

peningkatan kinerja menggambarkan secara kaseluruhan hubungan di antara

kategori dengan usaha-usaha perbaikan yang perlu uniuk dilakukan meanuju

perbaikan kualifikasi.
pemimpin FLPS menyebutkan bahwa

Melalui palaksanaan evaluasi

Secara umum, para pelaksana dan

FLPS merupakan program manajemen yang balk.
colm Baldrige dapat menunjukkan sacara

a baik dan kategen yang mamerlukan

colm Baidrige juga

kinerja menggunakan Kriteria Mal

Spesifik kategorl yang menunjukkan kirer]

Perhatian dan perbaikan, Pemantaatan Kriteria Mal
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Tabel 11. Perbandingan sker kinerja saat ini dengan kualifikasi
Fualihikas]
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ATH -5 576~ L76 - 775 | B7E - 1000 |
25 T Bi 120
1] & A L1 L&}
_ i1 H [ 57 i}
Pesgalahuan 50 K] 7] fi [
Tenags K 4l 41
14 155 Eo) A5
= Tota EFH AT 00 L
Tabel 12. Target peningkatan kinerja di setiap kategori
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Gambar 25. Tahapan peningkaian kinerja Inisiatif pemeliharaan
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E. Keterbatasan Penalitian

Dalam penelitian kualitatif ini, sumber data baik data primer maupun data
sekunder dikumpulkan dar seluruh informan dalam inisiaif manajemen
pemelinaraan (FLP3) di PT INCO Tbk, Sistem skoring Kriteria Malcolm Baldrige

memiliki faktor Integrasi di datam dimensi Proses. Fakior ini berusaha
mengevaluasi pendekatan yang selaras dengan kebutuhan organisasl, saling
kemplementer antar fintas proses dan unit kerja untuk mendukung tujuan
organisasi (Sadikin, 2008). Disadari oleh peneliti bahwa pengukuran faktor ini
belum mampu menjangkau seluruh pelanggan dan stakeholder yang ada
sacara mendetail. Karena itu diperukan proses untuk meninjau  dan
memvalidasi sistem/ proses yang berhubungan dan memilii ketergantingan
dengan sistem/ proses di dalam manajemen pemelinaraan atau obyek

pengiitian,

Mengidentifikasi pelanggan merupakan salah satu item yang dinilal dalam

el
Kriteria Baldrige, untuk itu pengfit menyarankan kepada peneitian S& njutnya

untuk menyusun peta pelanggan dan stakeholider sebagai salah salu persiapan
i i litian dapat
proses penilaian. Malalui identifikasi ini maka informan dalam pene apa
data dan informasi yang

diperiuas dan diharapkan membariu pengumpulan

penilaian untuk mencapal penghargaan MBHNOA,

lebih dalam. Berbeda dengan
hak manajaman dan

las bagh B
Penilaian mandir memberi kasempatarn yang =
gmpatan perbaikan (Opportunily o

Penilai untuk memperiuas identifikasl KeS

si yang
jan data dan informé
em1h1&f'h psngl.ll'l'l]:'“

Improvement OFY). Dengan o
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jebin dalam akan '
mempertajam identifikasi kesempatan b
perbaikan vang

mungkin ada.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A.  KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut:

Kinerja inisiati manajemen pemeliharaan (FLPS} di PT INCD Tbk
berdasarkan Kriteria Maicoim Baldrige mencapal kualifikasi Good
Performance. Pada kualifikasl ini, organisasi menunjukkan approaches
yang sistematis, efeki, responsif, tetapi deploymant bervariasi di
beberapa bidang atau unit kerja. Kategon Perencanaan Strategls dan
kategori Fokus kepada Pelanggan mamiliki skor di hawah kualifikasi

Good Performance sabagaimand kategori  lainmya. Kategor inl

merupakan kategor yang memerlukan perhatian dan upaya tambahan

untuk dapat berkineria sebagalmana kategor lainnya di dalam penitaian

berdasarkan kriteria Malcolm Baldrige.
u kualifikasl Emerging Industry

Untuk mencapai kualifikasi febin tinggl yar
5 di PT INCO Tbk

men pemeliharaan FLF

Leader, inisiatif manaje
kineria. girategl konkret peningkatan

memerukan strategl peningkatan
alkan dengan kond
1egis sahubuﬂﬁ"' de

(Assel panagement Fram
grubahan di skaia global, dan

isi saat ini adatah (a) untuk

kinerja yang disesu ngan upaya uniuk

sira
menyusun rencang ki

mencapal inisiatif AMF

asl P
menyaluruh dan untuk mengantisie
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(b} meningkatkan kemampuan dalam fokys kepada pelanggan dan
stakehoider. Kepemimpinan inisiatif dituntut untuk memahami kebutuhan
pelanggan dan stakeholder. Metode untuk mengetahui suara kebutuhan
pelanggan (Voice of Customer) perlu disusun sehingga dapat diukur
secara konsisten, standar dan menyeluruh, Selain itu, hubungan dengan
stakeholder perlu dikembangkan terutama dengan departemen
pendukung semacam SCM yang mengkoordinasi penyediaan material
Keberhasilan untuk meningkatkan kinera ketersediaan material akan

berdampak pada eksekusi aktlviias pemelinaraan secard keseluruhan.

B. SARAN

Dari proses yang dilakukan penelitian ini, beberapa hal dapat disarankan

untuk perbaikan dan pengembangan penelitian selanjutmys sebagai berlkut:

a i -LF-
Untuk meningkatkan kinerja inisiati manajemen pamelinaraan {F 5) i

i an dapat
PT NGO Tbk, manajemen departemen pemelinara

neulnya inovasi,
menciptakan lingkungan Kerja yang mendorong mu ya

sgcara  berkala,
menyusun dan mETIEEvEIkuEIEi rencana strategls

uk mengidentit
pemellnaraan yang standar dan

yusun gisten  pengembangan

ikasi Voice of Customer,
menciptakan metode uint

menentukan ukuran manajemen

ndingnyd, M=0 _
ukuran-ukuran pemos Jp— i

angintedr
karyawan di segala tingkatar dan m
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yang ada di perusahaan dengan sistem dan proses di dalam
manajemen pemeliharaan.

Pihak perusahaan dapal memanfaatkan proses penilaian menggunakan
Kriteria Malcolm Baldrige pada inisialif dan depariemen lain sesuai
dengan rantai nilal perusahaan, misalnya deparlemen Operasl,
departemen Tambang, dan termasuk juga deparemen-departemen
pendukung lainnya. Proses yang perlu diperhalikan dalam penilalan
mandiri adalah mengidentifikasi keseluruhan proses dan pelanggan
yang berhubungan, dan membangun kesempatan untuk menggall dan

meninjau sistem/ proses yang barkattan.
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Lampiran 1. Kuesioner "Are We Making Progress?®

GUIDANCE/ PETUNJUK PENGISIAN

the suitable answer to feprasent your agreemeant compared 1o e following Slalements i relalion
o o8 (Front Line Planning Scheduling) program i your dapariement, whoy
pliliah jawaban yang menunjukkan ingkat kesatujuan anda taradap pemyataan-pemyatsan dbawah inf
yang berhubungan dengan peiaksanaan program FLPS (Fronf Line Planning and Scheduting) df
departeman anda, dimana
1 = Birongly Disagree! Sangat Tidak Setuju; 2 = Disagree/ Tidak Setuju; 3 = Agree/ Seluju; 4 = Swongly
Agres! Sangal Setuju

CATEGDRY 1: LEADERSHIP

Tknew my arganization of department’s mission (what it is lying o accomplieh) thraugh
FLPS initiative in PT INCO _

Saya tatiu misf organisasi’ department saya (apa yang ingin diselasalkarn) melid
palgksgnaan indsiatif FLPS of PT INCO

| inow my organization or depariment’s vision {whara it Is trying 1o go in the Future) with the
Implementation of FLPS o

Saya lahy visi organisasi/ deparfement saya (fUjLan ¥ang ingin dicapai t masa datang)
melalil palaksanaan FLPS

o

#f

7

; i pfation of
Ny sanior [1os) leaders Use our organization's values 1o guade us in the [mpleme

FLPS initiative .
-mial riisas] L
Para pemimpin di Departemen saya menggunakan nia i

mengarahkan kam daiam melaksanakan Inisiatif FLPS =
My senior Ieaders craale a work environment that helps Me

accordance to FLPS Initiative : angukung pekeqaan
. karja yang m
Pemimpin departemen saya menyiapkan '“"ﬂﬁbm"ﬁaf"f FLPS

¥ mairenanca job in

makntenance’ pemeliharaan s2yd M%ﬁﬁ;ﬂﬁ —Saparment a0
ﬁ“fganlmﬁun‘a leadars share informalion gbout
In

- . ntang insiatil FLPS yang sedang

akan ol ramen saya dan o PT Ineo
My organization asks what | think about FLFS

Departemen saya menanyakan aps yang sayd £ NG _
s GATEGORY &: STRATECIC —ooiipps

: . iy ideas menanyakan
A | plans for Thg Julre, my organization 543 i departomen S5

Olam merencanakan kegialan di masd datand: -
of FLPS
Silya miliki FLPS — g implamental&n
e L
g bam

My Organization encourages tatally : s dalam
FL?PMMmsaﬁmﬂmm””“mw |aﬂaut"“”“jmﬂm'
T —FLps tat angaruhl 5ay8

0w T parts of my organization s PIans | £LPS yang aka"

Sy tahy paran departaman says dHal ; of the plar.
Brjian — group's part

. n
M0 Tiow 15 16l Il we are making progress

(%




-
—Thipta; Tour customars are the people who use Ihe products ol your work.

Gl

saya tahu bilamana departemen kami mengalami kemajuan dalam pelakesnaan FLPS
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_...--—-"'w proanization is Rexible and can make changes UKy when

Deparfemen saya beraku Fokstbel dan depar malakk
diutuftka P PANUEENT Sactra et ol

______—-——_"___" = M
CATEGORY 3: CUSTOMER AND MARKET FOCUS

Catatan; Pelanggan anda adalah crang-orang yang menggunakan hasi pekerian anda

"Thmow who my most impartant customers are in maintenance process

Saya meangetahu slapa pelanggan lerpenting saya dalam proses maintenance/
pemeliharaan

L

| repularly ask my customers what thay nesd and want in maintenance process

Saya ménanyakan kepada pelanggan saya secard leralur lenfang apa yang mareka
inginkan dan buluhkan dalam proses maintenance/ pemeiiharaan

Task # my customers are satisiied or dissalisfied with my maintenance work.
Saya bertarya apekah pelanggan saya merasa puas atau lidak puas dengan pekernasan
maintenance/ pemellharaan yang saya lakukan

| am allowed 1o make decislons to solve maintenance problems tor my cuslomears,
Seya diperbolahkan membuat kepulusan e menysiesaikan masalah maintenancal

pemeliharaan uniuk pelanggan saya
|'siso know wha my organization’s most important Cumlomers are in mainianance process,

Says mengefahui siapa pelanggan paling panting bagi departemen S8y dalam hal

mainlenance/ pemelinaraan T

: Saya tahy bagaimana depariemean says 30643
' Pikerisan maintenance pemeliharaan
e

L]

__| 53y lakukan sudah sesuai dengan pangukurdn ¥ang

oniel nancel pameinArten S
E"‘-—-.‘E‘“ﬂ dalam FLPS dan maintenan pWT::Lps and mﬂimm work
bekelia

| oot samaomroonnt 0
atif FLPS ance :

___ CATEGORY 4: MEASUREMENT, ANALYSIS, AND KNOWLEDGE MANAGEME

inew how 1o measure the quality of my maintenance work in FLPS
Saya tatw bagaimana mengukur kuallas pak@raan maintenance/ pemefiharaan says

dalam FLPS

; i malntenance
T 2an uss this informalion to make changes that wil improve FLPS in My

Wk,
kT
Saya dapat menggunakan informasi unfuk metakukan perubahan yang

aintenance/ pemeliharaan 377

|__| Memparbaiki FLPS dalam pekenaan MaMET 0o o yarall measures af

| ncw how the measures | use in FLPS o it into the aroanizaticn

Imgroverment. - i FLPS yang
larm pekefaan
Saya mengetahul ukuran-ukuran yang saya H""’“’;ﬂaﬁmwwmn sayd

work.
and malntenancs
FL:;E butuhian datam maiakuiEn

| 98t 3l The imporant inarmaton | need to da my
Siya memperoleh semua informasi penting yang

'know haw my arganization a5 3 whale Is doing ez

CATEGORY 5 WEHHFGHEEF:-'ﬁI -
- m?ﬂ?ﬁ,ﬁ;ﬂm dli"r.p&kﬂ-ﬂfﬂjabﬂﬂﬂf Firmt

"ﬁ;—-_
PEoplE | work wilh in FLPS cooperale

busses ancourage me to develop MY




t4san sayd mandorong saya untuk meningkalk ; :
ﬂ-:nhgﬁ‘ﬂﬁ!ﬂ karir saya an keahkan saya sehingga seyw dapar
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Tam recognized for my work in FLPS

Hasil pekeriaan saya dalam inisialil FLPS dikenali dan ditargs!

= &

MTave a sale workplace.
Saya bakerja of linghungan kera yang aman

My bosses and my organization cand about ma.
Atasan dan departemen saya pedull dengan saya

CE]

Tam committed o my organization's success, especially in FLPS iniativa

Saya mamiiki kamimen uniik keberhasilan deperdemen says, erulama dalem fisfatl
FLPS

—CATEGORY 6: PROCESS MANAGEMENT

B [ L can get avenyhing | need to do my job in FLPS

Saya dapat memperoleh apa safa yeng dipariukan unluk menyelasaian pefieqasn says
gelam FLPS

72 | W have good processes for doing our FLPS works,
Karmi mamiliki proses kerfa yang balk uriuk malaksangkan pekarfaan FLPS kami

71 || have comiral over my work processes in FLPS.
Saya dapal mengendalikan proses pakenaan saya o FLPS

P4 | Viv are prapared to handie an emargency in FLPS works
Kami disiapkan uniuk menangani kasus emergency/ mendadak dalam FLPS

| CATEGORY 7: RESULTS

i | My maintenance work T reguiramnents of FLPS.
products meet all ragy ;
Hasit pakerjaan maintenance/ pemelifaraan yang saya [akukan sudeh mementfl

|| persyeratan yang diteniukan dalam FLPS - irermants
B2 | My customers are safisfied with my maintenance m rp!l:.-.::‘-g ':ancﬁrmm
Pelanggan saya merasa puas dangan hasil pokeqan malnlen

0 Sz mangikutl persyaratan FLPS
| know how well my organtzation is doing maintenance
Saya tahy sebsrapa baik kondisi keuangan dan anggardr

Meliksanakan pakoraan maintenance pemelnerid ey
ﬂg;r“m'“ﬁ"” has e right peopie and skis w5 9o lis work, Atenan

=

; e radn
Pekeriaan, terutama pekeraan minmmncﬂfﬂﬂ"f""fms e

My organization remaoves things that gel in the way o

3
{111
i+ Do0artemen saya menyingkirkn halk-hal yang me

- My organization obeys laws and rﬁﬂ”mﬁ?ni ferdrt
S eatemen saya memauty atuon SUECLCTRTS g
2 raanization practices high mﬁnwaﬁ;ﬁ:ﬂ etiva yang 1797 ﬂm
n saya melaksanakan 5t - plach Y
vy e

mplemanting FLPS iniliative, MY organizat

Dopartemen saya menjadi tempat ¥ard enyer
L alankan inisiatif FLPS
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& write your opinions about FLPS! AMF/ Maintenance
E:-.B:m in the following box programs fram your Departement in

skan menuflskan pendapat anda tentang program FLPS! AMF/! Maln it G
ﬁda secara umum dalam Kotak berikut tenance paremen
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Lampiran 2. Kuesioner "Are We Making Progress As | 5

GUIDANCE! PETUNJUK PENGISIAN

[ﬁmﬂse the sultable answer to represent your

h agreament :
relaion with FLPS (Front Line Planning Scheduling) oSN N ) SemaTiEh
m‘“’"“"*‘w‘ jE.fﬂI nﬁ yang menurfukkan fingkal kesefujuan anda terhadap Wﬂﬂm;w%

yang berhubungan dengan pelaksanaan program FLPS (Front Lhnphmmw
fmslmnm}[fmgmw 5 el i "
= angal Tidak Satuju; 2 = Dizagreal Tidak .
Strongly Agree Sangal Setuju g Bt 3= Ageon! S & =

CATEGORY 1: LEADERSHIP

Our workforce RnOWS Our prganization or department's mission (what it is
trying 1o accomplish) through ELPS initiative in PT INCO

Gur workforce knows our erganization or department's vision (where it is
Irying to ga in the fulure) with the smplementation of FLPS

_ Karyawan kami fafiu visi organisasy departement faml (fujuan yang
ingin dicapai di masa datang) melalu pelaksandan FLPS

Qur lpadership team uses our organization's values 1o guide our
organization and employaes in the implementation of FLPS inftiative

Para pamimpin di Departemen kami kan nilal-nilai rganisas]

rna-.r!glglﬁ’l'fﬁ _
urtuk mengarakkan kami dalam malaksanakan inisiati! FLPS

Our leadership team creates & work enyironment [t helps our amgloyees
86 the maintenance job in aocordance to FLPS initiative

Pamimpin departeman kami menyiapkan fingleungan ke YAIg
mendukung pekerasn maintenance’ pamaliharaan kam sesuai dengan

inisiatif FLPS i
wEin

=

Gur leaderahip 1eam shares information aboul FLPS Infia

arlma
Dep nt and PT Inco o rantang sl FLPS

Pemimpin departaman kam| membag .- o
sedang dikerjakan df m;ﬂﬁﬂbﬂ-ﬂ =75
Our leadership team asks amplayeas what ey g e

Departemean kami menanyaksn apada karyaWar

pikirkan tentang FLPS

CATEGORY 2: HMTiﬁmf '“""": ;' '"ﬂummmwﬂﬁmr e

As our laadarship team plans for the f

Weas about FLPS farm
: mg.ﬂ dﬂl!ﬂ'ﬂr dﬂpﬂﬂgman -

Dalam merancanakan kegiatan di p
[___| menanyakan ide-ide yang i ikl tantang FLF e -
Our organization encourages Totaly nEw Taeas (InneY

implemeantation of FLPS i " —

inya jicfe
Deparfemen kami enaaratg LG e ——
| melaksanakan FLPS
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our employees know the parts of our organization’ ;
affect them and their works. or's plans in FLPS that wi

Karyawan kami tahy pavan departemen mareka da
mempangaruhi mereka dan pekaraannya tam FLPE yamg aken

113

¢l

CRar mhl‘ﬂﬂs niowy ow to 121 Hﬁ'luE'F BIE m“k.lﬂg Tess
thair work group’s pard of the plan. progress in FLPS on

Karyawan kami tahu bllamana depariamen mersks mengaiimi
kemaluan dalam pelaksanaan FLPS

e ———— =

Dur organization is flexible and can make changes gulckly when needad.

Departemen kami beriaky feksibel dan dapal malakukan prubahan
separa cepal bila dibufuhian

CATEGORY 3: CUSTOMER AND MARKET FOCUS

Naote: Your employees’ customers are the people who use fhe products of
fhudr wark.

Catatan: Pelanggan karyawan anda adalah orang-arang yang
menggunakan hasil pekaraan merexa

=1

Dur employeas know who their most imporant cusiomars are in
maintenance process

Karyawan kami mangetahu siaps pelanggan terpenting mevek daiarm
proses maintenance’ pemeliharasn

o

Dur employees regularty ask their customers what Iney Sead and want in
maintananoe process )
i {eratir lenlang
Karyawan kami menanyakan kepacd pelanggan secard
apa yang mereka ingirkan dan bututikan dakim poses malntenance’
pemeliharaan

[ Our employess are allowid 19 M

Our employses ask I their cusiomars 2r eatislied or d
maintanance work.

rarek] MErasa puas alsu
Karyawan kami bertanya apakal peanggan e e o
Hdak puas dengan pekeraan maintenancel pemeliarasn yang mere

takukan

e ——
ake decsions b solve maintenance

i aig.
problems for their custam r —

Karyawan karmi diperbolahian mermbual X650 k pard
mnjr?-?asaman masalah maintenance’ an uniu

C5

Mz

pelanggan maneka _._.___________________._-—-—-—'—
5 mas! imponant
Dur ampioyess alsm Kniod wha thair E-I'Eﬂnlzallmn
customers are in malntenance ” ;ranmgbapl
Karyawan kami mangetahul 808 pf;“ﬁﬂ’" ﬂwgm
dapartemennya daam hal malintenance/ peme GWIEDGE

——
M

GREMENT, ANALYSIS: AND

CATEGORY 4: I.IEAS_-—__’—."_______________——-—
HlﬂﬁﬁEMﬁTquﬂ,- ol their malntenance

[ Chur employses know how 1o measure

waork in FLPS i husahtas pakerfaan

Karyawan kami tahu bagal FLPS
malntenance/ pemeliharaan kﬂnﬂw e hat will improves

Our employaes can use thi o
FLPS in thair maintenance Wor




M3

Karyawan kami dapat menggunakan info i

Y - melakukan
perubahan yang akan memparbaiki FLPS
pemeliharaan mereka dalam pekerfaan malntenance/
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Dur employees know how the measures they use in FLP —
arganization’s overall measures of k'npmvnr-r::uu. LPS work Fit into the

faryawan kami mengelahuf ukuran-ukuran yang digunak
pakeraan of FLPS yang mereka lakukan sudah mﬁdaﬁnmm
pengukuran yang dilakukan departernan

“Our empioyees get all the impesant information they naed fo do their FLPS
and malntenance work.

Karyawan kami mamparoleh semua informasi panting yang meraka
bulthkan datam melakukan pekeraan dalam FLPS dan mainienance’
pemeliharasn

Our employeas knaw how their organization as a whale ls doing In FLPS
and maintenance work

Karyawan kami tahu hagaimana deparieman mereka secard
keseluruhan bekerja dajam FLPS dan pekarHin malmienance/
pemaliharaan

CATEGDRAY 5 WORKFORCE FOCUS

w1

Bur emplayses Cooperate and work 25 & leam in FLPS
Karyawan kami dapat bekerjasama dan hekeria sebagal im dalam
inisiatif FLPS

Our leadership team ancourage and enatie our ampioyees 10 develop their
il skills 80 they can advance m their carear.

Para atasan kami mendarong Karyawarn di bawalnya Lk

maningkatkan keahfian mereka sahingga dapal meningkalkar Karirmya

Wl

Our mployaes are recognized for thair work FLPS
Hasil pexeraan karyawan kam dalam inisiali F1 P§ dikenall dan

thhargai

Wa

Owur organization has a safe workplace, — e

i | aclatat Engkem
Orgariaas termpal kami bekere T

W5

izali t cire
Our managers and our organization dapartmen iy

rrro kil

i e e
Para atasan dan organisasi’ depa e ~Sepecially

Dur workforce is committed 10 Yheir organiza

FLPS initiative Hewman
Karyawan kami rramiliki Kormitmer? emiuk keberhashan 02P3

mereka dalam inistat FLPS
terufama !.I.l.H.lﬂE“EHT

P

[ CATEGORY 6 PH“':’E?: o do their op In FLPS
iz yang Iil,ﬂﬂw ik

-_-_-
P2

]
Pa

Our smployees can get everyihied th
Karyawan kam dapat memperoleh apa sal0

: FLPS
menyelosaikan pekenaan Mere ol Saing 11z FLPS works:

Our organization have good processes il il ik miglaksanakan

Organisas! kami mamiliki proses kerfa yang

pakerjaan FLPS .
— tral uvarirtairpﬂﬂf'““'wm. mareka o FLPS

Dur employees have ¢on proges peke
Karyawan jearni dapal ﬂﬂnﬁmﬂdﬂﬂm




Pé

Cout organi dep M 1S prapaned lo handie an emeargency in FLPS

Crganisasi/ Daparfemen karnl disiapkan uniuk
amergency’ mendadak dalam FLPS menangsant kasus

CATEGORY 7: RESULTS
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Dur employees’ maintenance work products meel afl r ol
FLPS. Ei e

Hasil pekerjaan maintenance/ permeliharaan yang dizkukan karyawan
kaimi sudah memenuti persyaraian yang ditantukan daizm FLPS

Dur empoyees’ customers are salisfied with their maintenance wosk
foflowing FLPS requiremanis.

Pelangian kanyawan kami merasa puas dengan hasd pekeraan
mainlenance’ pemeliharaan mereka menghkull parsyaraian FLPS

Bur worklorce knows how weall our organization is doing maintenance
woeks financially,

Karyawan kami tahu seberapa baik kondisi keuangas dan anggaran d
deparfemen mareks dalam maiaksanakan pekerjaan mainfenance/
pemoliharaan

Aid

QOur organization has the nght paople and skills 1o do its wark, papecially

maintenance work r
Departemen kami memilik rang-orang dan keahian yang repal wiuk

melaksanakan pekerfaan, terulama pekejaan maintenance/

pemeliharaan

RS

Our oeganizathon removes things Ihat get in the way o FLPS progress.
Departemen kami menyingkirkan hai-hal yang merstang! kemajuan

31

3|

Our organization obeys @ws and reguiations.
4 gluran dan gptaimiuan

Departemen kami memaluhi _
FLPZ
Gur organization praciices high standards and ethics In o tingg! dalam
Departeman kami meiaisandkan stqndar dan efiks Bgt

FLPS e e
| By Sur crganization
By implementing FLPS hrli;;km our employess palinve our oTga
bacome & good place to Work- o :
Departemen kami menjad! tempat yand manyenangrar byt

dengan menjalankan mmmﬁiﬁ—__________..---—-"'_

our
FLPS/ AMF/ palntenance programs fram Y

Plaasa write your opinions about
':"llflﬂrten'ﬁam?; gnﬂrﬂ'ﬂl in the foliowing boX

Silakan menuliskan pﬂﬂd’lﬂ"f‘"*::m
men anda secard umum da

FLPSS AMF Malniemance dari
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Lampiran 4. Data Statistika Kuesioner

pata Statistika Kuesioner Progress Pelaksang

Tfriteria | Mean Std Kriteria | Mean | stg
Dev Dev
Lt 341 0.514 M1 3.33 0.553
e 333 0.522 | M2 3.28 0.564
13 3.25 0.455 M3 331 | na8
L4 ERE] 0.518 M4 320 0.631
[ 323 0.524 M3 333 | 0551
L6 2.97 0.568 Wi 330 | 0658
51 2.90 0.559 W2 3.25 | 0.666
) 3.07 0.620 W3 321 | 0594
) 3.36 0.530 Wi 336 | 0516
54 3,30 0,508 W5 323 | 0467
g5 3.07 0.493 W6 361 | 050
] 360 | 0482 | Pl 302 | 0.605
G2 3.30 0.689 Pz 3.15 0.493
&3 3.30 0.623 P3 320 | 0513
4 2.95 0.700 P4 7205 | 0.746
Cs 3.57 0.574 R 323 0,519
A2 308 | 0512
R3 284 | 0510
=T 107 1.511

RS 368 | 0512 |

A& 126 0541 |

R7 348 | 0.550

g 328 | 0548 ]
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pata Statistika Kuesioner Progress Pemimpin

aria | Mean ﬂszi; 1 [riteria [ Mean | stg
- | 333 0.480 M1 3.00 ,f ;:"3!—
L2 315 0.534 M2 285 0.456
K] 3.30- 0.66% M3 3.07 0474
ST 0.629 M4 311 | 0424
B 326 | 0.5%4 Ms 315 | 0534
16 3.07 0,550 W1 3.37 | 0492 |
51 304 | 0.587 W2 333 | 0620
(s | 304 | 0706 W3 | 304 | 0516
& | 330 | 0609 W4 | 319 | DsA1 |
| oA 3.1 G577y W5 3.30 0465
55 3.04 | 0437 W5 3.30 | 0.465
cl 356 | 0.506 Fi 285 | 0.602
Q 296 | 0.518 P2 326 | 0447
a 274 | 0526 F3 3.26 | 0447
o 288 | 0.506 P4 315 | 0718 |
G 3.37 0.565 Rl 315 | 0456 |
R2 104 0,518
R3 270 | 0.609
R 330 | 0542
RS 319 | 0.736
RE 352 | 0 508
7| 315 | 0718
RE 307 | 0839
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Lampiran 5. Kumpulan Respon Bebas Kuasioner

Dept PPM

lih

1 PROGAAM FLPS, SANGAT MEMBANTLU DEPARTEMENT KAM
SAVE COST , AVAILABLE EQUIPMENT DAN EFEKTIVITAS DALAM IMDEAL.mE:*II
pcKERJAAN. 2, ROLE SETIAP PEKERJA AKAN JELAS DENGAN ADAMYA
ATURAN FLPS

Ma
Fataksanaan FLPS di area kaml sudah berjalan badnamun masih periu
dkembangkan ke arah yang lebih baik

Mar

Secara umum program pelaksanaan FLPS di depariement saya sudah beralan
dergan balk, tapi masih butuh dukungan departement lain secara konsisten
menjaiankan Inisiatf FLPS, sebagal pelanggan penting dalam proses malrrm:mnn;f
pemelinaraan. agar saya, di depatement saya sabagal petaku |H'IF"W"WT' FLFS ﬂ
FTINCO,dapat menambah keberhasilan yang signifikan dalam program mairenance
pemeliharaan di PTL

Ach tet
Program ini tolong di lanjutkan dan di jaga secara terus menarus agar agar tetap
konsisten keberadaanya .

Do : FLPS dan
p hadap program ;
Caprment f empt saya bokere s 0 i sl

%elsh bermantaat ia; Pekerjzan yang mau dilakukan Lis emargency [Uga
!:ﬂﬂﬂ.lmmnﬂ {rewok) mﬁrrﬁrunfdan jumiah pekerjasn yarg beras
Fun,

Jah
FLPS sangat membantu dalam melaksanakn U=

Rus o tepal wakiy sesual

dilakika rerial &

Dengan ada, . Gemua pekerjaan i time karena Ma put

wmﬂ, FI'IEHQLJF::; I;lazl.smalntananm, rﬂﬂng"'_m”fagﬁﬁ-. work ardsf :! i
S8ra manpower yang dibutuhkan sudan SE2P F0 s ouicomes & o ekusi

skisi, tidak ada tag) rework peerjaan KEIEN S i selest! di

™ U3k ada lagi work order yang mengganting e

&
%Ung di close olah schedular.

tugﬂ"_—." Sayd.

gangan balk
Mus gt di pIANKan % sitatnya
erjaan dap qan ¥&ng
Drfr'lgﬂan adanya program FLPS, :g:‘”-é;npamﬂngumﬂ? paei
U, MPerhitungkan cost yang

Jok
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gsih saring pekerfaan yang di plan tidak i
Wﬂmj menghentikan aquipment karanadigimﬂ:ﬂg:
dengan Huﬂitrng:'ld yang $HI:EIL i EEEakall di preschedule me

Work gr masi anyak yang belum g i :
paiet operasi lapi kebanyakan sesual kmngitr‘::p:tyﬂar:-.;m; 1:,?,?; E:;UE"
Jnalisa yang kurang, FIEDI balasan nya terlalu pandek / low limit { 3 month isadmr:;
natenial yang di arder dap. luar kadang diatas 3 month lead lime fya Masih banyak
WO Emergency yang tidak tepat murcul ! dibual kareng keinginan , membual

pekeraan plan tergangu karena short man power, Kebuluhan material uniuk ssbuah
packet WO masih sering lerhambat di SCM karana not availabie |

arana dari oparation

rasl [ ok konsisten
8ling ). RBD dari sebuah

Sur

1.Karena edanya FLPS maka kami sangat mudah untuk mengstur pakerazn ke
anggota kami, karena semua pekerjaan baik yang mandatory (FM CHECK)maupun
pekesjaan WO PC  (ramdom) semua matesials sudah siap: sebelum melakukan
pekeniaan yang di shedule kan oleh scheduler sehingga memperbaiki - kualit=s
pekrjzan sesual job instruksi yang sudah ada.

Was
1.secara umum FLPS justru memudahkan kita bekerja dan memenui targel yang
di capai sacara  terukur serta actusl apa yang df harapken dengan baggel yang
lerkontrel |, 2. menambah wawasan dalam system dengan suasana system yang han.:
3. mempercepat wakiu dengan adanya link standard job ke wio 4. memperbaik
523 pekerjaan sesual job instrusi yang sudah ada .

Jef : den
paramelernya adalah proses perencanaan dan P“ﬁ“ﬁ;ﬂ;nﬂmﬁm ﬁi
S5lem FLPS |ni segala sesuatunya menjadi lebih baik dan ata, Intervensi dari atas
adalah pengertian tentang FLPS Ini sangat mﬂ“;?ﬂr F;Eﬂﬂﬂ"-'"“l'a adalah
kideng mem-by pass gystam yang ada dan yand bl |Hkmn dan malah tidak
®partement |ain yang ada hubungan kerad o Ent nhak bual perencanaan
"engaplikasikan FLPS.......Secara garls besar,FLPS sang
Gliharaan alat,

Lam apartamen saya saya sands
oy billigonge el ukan deNGeC, oaniy pelaksanaan

karena dengan FLPS pekerjaan dapat diak 3
P meet | i kan dil yans emAcamnya
Pﬂiari'amaia;,ngkan jauh hari sebslum d;:;i:{ B progran Ei? r:::JJ i
2 SUBl departemen priu diberikan pemanamen sampai P i

Gy menggunakar
; dangan -heen
Rp Menunst saya untuk melaksanakan Pﬂ"er}aﬂ;slh plasa ade kendak
aapfm*”dah cukuk baik dan terarah WalaUPU oL g,
Ketarsegiaan material yang akan digunak?

Neb baik.
n dgn
F'IEnI'Ih'IEI. Scheduling & Execution dmﬂﬁg;‘;ﬂﬂrﬂﬁ'
Menance dan Operation dapal men
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gemua Craw PM dapat memahami dan W
4m mangSuport Operatian. memenuhi setiap Target yg diberikan

Sla

FLPS dapat menampung apa saja problem
peagan adanya FLPS semua tahu di sisi mana atau di ﬂ;:ﬂ#?ﬂnfrjaﬁ L lfﬁ:{‘ﬁ:é
gaksanakan, apakah material tidak kompiit atau wakiu yang h.lranlg, i ! W'E'mm' ¥y
wrang dsb. Dengan adanya FLPS dapat di maniter pekerjaan mana yang prioritas daru:
yang normal tidak selalu tumpang tindth, sebelum adanva FLPS Supendsor akan
perdarung mengerjakan yang lebih mudah dan lebih ringan dan mengesampingkan
pekerjaan yang berat apalagl yang membutuhkan banyak man power ataupun alal aiaf
pendukung lain.

Dengan adanya FLPS kita tdak perlu sungkan sungkan meminia banluan
peliarjaan ke disiplin lain karena sudah ada yang mengurus ke arah sana.

Dengan adanya FLPS kita tidak periu berdabat ataupun melempar tugas lugas
k= orang lain.

Dengan adanya FLPS kita tahu pekerjasn mana yang sudah dekat dengan RBD
sahingga fidak sempat teradi delay ( tentu arahnya akan mengurand delay bahkan
menghilangkan delay). dan masih banyak lagi hal hal keuntungan yang didapal dengan
adarya FLPS.

Jho

Program FLPS / AMF / Maintenance sangat membant “ﬁaf;*ﬁ:;mm”i"gﬁ
pekerjaan secara terorganisasi sehingga jatwainyz, delaynya dap e
maintenance leriaksana dengan baik dan tidak mengganggy jalannysa -

Nol ih ada
ek Secara umum, pelaksanaan FLPS di (inCTS sudah baik, 121 &2
erapa hal ru ditingkatkan seperti: i pekerjaan
1: mmﬁkgﬁfhmuslﬁﬁngmmgn mgar semud data kebulunan gualu p

Mkap dan siap untuk dieksekusi. n lepat apa yans menjad| o0}

2, Foot cause, masih harus dipastikan d;laﬂw | i lepat sasarannya sehingga

S0 suaty masalah agar langkah yang akan
erlukan re-work. _ ambutuhkan
3. Penentuan RBD, peneftuan i Fﬂﬂ‘“ﬁiﬁmgﬂ anar tidak marsadi sa&h
;rm"“ﬂ“ yang cukup banyak tapi tetap Nar= ‘I:'E'l';'_i“ sasin, G
“kendala dalarmn menentukan wakiu PE”‘J"EHEEdW maintenancs masih ; mﬂmm‘
I'E”DI'! ) pamwmsﬂl'l mm

4. Urgency, terkadang pihak OP®
E"’“?"ﬁi ral i Jika. tida%c dilakukan meeirl
erjaan akan tarbengkalal atau justn dkeaa0 o hususnya K0T

5. Estimasi cost, hal ini perlu terus ks ikan danl‘rﬂﬂnﬂm’.hﬂ ikan B0&7
= Approval dan planner agar cosat Disa ':HHEN:?;{“EI! harus Brus diingha!
Ky 5. W/O parent, komunikas! ke Fﬁhﬂk'p! ditingkatkan:
"1as dan wakty penyelesaian pekeradn L o
lan

a us -:rmpﬂﬁ“‘“#mﬁdﬂmnak

h ME“LIFI.;I sa ELPS sudah gangal bad ng roile ﬂhlﬁgga
¥4 saja tidak :;Epmw}?mmwmtansi dari masing2 P | bagus dan sudal
m%bah&m ke Fﬁamr!:-‘ygaﬂﬂﬂ rale lain.Tools ini sand?®

M
"dukung pekarjaan saya
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Sul
Dengan  Program FLPS/AMFdI  depadement
sksanakan planning dan scheduling dengan sangat b;ﬁ;hlgh?:ng’m Nt
wstiap role holder melaksanakan pekeraannya, sebelum Uga memudahian

: : FLP
dan scheduling tdak efaktiftarrecord lerukur dengan baik seﬁ::;:; ;ﬁ;im planning
pelaksanaan pekerjaan tidak konsisten dilakukan. Sekarang dengan D!ﬂgramaﬁnﬁ :;:.‘-:

marenance PPM dapat terlihat terukur dan terecord sehingga . i
ng diinginkan dapat terpenuhl sesual untulan Goal paruaahgaanmm::ﬂ
FLPS dikembangkan lebih bailk/maju.

Tak

Program FLPS adatah sualu system yang pafing komp# dalam melakukan
aiifftas. Maintenance , namun sayang masih kurang dukungan dar atzs karena
sampal saat ini Work Approval masih siilh berganti.

Sem

Program FLPS sangal membantu dalam mengonirol mulal dari planning ,
petsiapan material kemudian dilakukan schedule  sampai execution . Selama ada
mogram FLPS maka pemakaian material bisa teratur dengan baik namun masin ada
wedlla dan kesiapan material sebagai penghambal . FLPS ini seharusnya
dmasukkan dalam KP operation agar perhatian menjalankannya ficak terhambal dan
pasti mendapat dukungan darl mereka jika KP1 mareka juga diukur.

Rob :
, anis Process Maintenance dalam
Dengan implementasi AMF (FLPS) di dalam Bisnis maintenance benar

"8 melakukan aktifitas main di PTI, semua akiifias \
dlzhukan dan dapat divkur, Ini terbuktl dengan ’mh;fﬁp;ﬁﬁ:; memilk
Maintenance dan process yang seragam pnfuk semua deparm

l#lan mairtenance.

Han rehgnei dalam
FLPS sebagai bagian dari AMF mempunyél 'Elﬂﬂ?ﬂﬂprﬂng konsisten
;E""?'Eflﬂlﬂs proses dalam work management wplﬂl'::gm yang masih MET
" membawa dampak positil yang sangal besal Tl piedhatan yang !
fﬂ;ﬂﬂhambal sukses FLPS dirasakan bagi semua asp;:hia et
T Yeluruh dari semua stakenolder. Ada Pafﬂq'gria il clari pihak Operast e

am“ﬁnﬂﬂ ang m fida > i pmﬂH
' babkan peran yang han uga O
00 il 1Jf;11~=.=EII1 Sﬁi pmduE&i gangal mlrﬂ;::' I kda e yang oplim EJ; ;ﬁ:
lia, ment yang labih tinggi. FLFS tidak bisa [:H e g8 pob 1 cfanir
tﬁﬂladll'l‘l?ﬂﬂalﬁ dan dijalani cleh semua stakehal o SO e m'ﬂn“ ;‘“
%1;;?:1 dari AMF selain FLPS untuk membud
r,
Dan

EG:FJ dalam seg8! |1|_.mnarul'r;I tanggal
"Esukk,ﬁns sudah sangal bagus dan ::w:!ﬂm e
D ¥a S8]a agar departemen |ain . dals

SBsuaf ,
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Ash
P[ugmm FLPS axan hE'TiHlH.r'I. lebih |E|'|C'ﬂr i . : ]
rement 'Ial.ln uiﬂ;ﬂsﬂvﬂ F‘;::Lgﬂﬁ; yang hﬁmubﬁgﬂﬂdﬁ?ﬂ 1?: ‘Ll”ﬁm“ﬁﬁ'“
" dari customer dan penyedian delivery material dar el
E:Elmdah di tetapkan.  melerial can SCM on time sesual Aibd

Res
FLPS di S Depariment sudah barjalan dengan bak, hanya sa )
: g masih
neberapa paradigma yang menyimpang dan peru kembali Eméh;,:. I'-.h:;
cehedule dan Analyze and Improve juga sudah mulal di implementasiken di C8
sehingga bisa saling bersinergi.

Ari

Penerapan program FLPS di deparemean kami { CS ) telah banyak mengubah
sralegi perencanaan dalam penanganan proyek. Paradigma lema yang selalu
mengukur completion job di level project berubah ke leval desail lasking. Penguluran
compliant df level tasking menuntut semua kompanen dari perancand, pen; -
sksskutor untuk melalukan tugasnya dengan benar, tepat / akurat dan on the righ lime,
Sampai saat ini FLPS terus di running dan cs group barkamitmen untuk_manm;taﬂmn
pedorma gesual yang di standartkan FLPS. Kesulitan yang $aal ini kami hadapi dalam
penerapan FLPS pada saal penanganan project yang sangat kompiek, muil tasking
yang melibatkan banyak disiplin, tidak ada fasilltas PREDESESOR di Ellipse dan Bao
Prd, sangal menyulitkan scheduler dalam proses penjadwalan. ( kaiau taskingnya
baryak, multi disiplin, bikin katang kabut scheduler dan planner ).

gj‘g”ﬂ' d I diinginkan Mainenance darl Departeman harus
en hasil yan ngin _ bisa
En kLA Fmadurﬂan Easu“:a.l tg.lgat yang akan dikarjakan SUpaya pelanggan

Puzs sesual hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh Maintenance.

Syam tarbukti

Program FLPS di departemen saya, sudan uqda]an gmﬂ;‘aﬁwﬂﬂﬂﬂ"'

N8 ilem pekerjgan tertuang dalam FLPS, mmpﬂ'ﬂ“ﬁmﬁanm FLPS daiam

Ejbﬁm: Istilah, "no schedul no execution”. I menandaks ; ord

dan ' kerja di lapangan sehingga semua

98n baik, Hal inj sangat balk sehingga feP ckala priciias
dan mengarjakan request pekerjaan b8

Yul . Service 18 foriet
Frw,_,gt‘e?f;f; pelaksanaan program F}'{-UF;IS ﬂaﬁﬁmn hasi produksi teruET
:llammalmjﬁ:ihl:tﬂ;ﬁga tterﬂslgir:;u1a %arﬂﬂﬂ.ﬂﬂ ;‘:].BI'.IEJ p:.;ﬁﬁl m%ﬂﬁ?&ﬁ:
' %an manurunkan cost karena seliaP pekarjaal wl,jpmrﬂﬂﬂ“ﬂ"' d i
:?Ilaju Mengkuli FLPS dimana setiap PEKETEE hm}fﬁn tepat wakt
'-'mpalm Kita bisa mencapal hasil kerja yand lebih b2

Pekeriaan 1sb bisa dikurangl
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roblem nya adalah kadang Business Obie
problem i i |
ghedule pekerjaan dilakukan secara manual, menarik dari System sehingga

Son ,

Program FLPS sangat baik uniuk membaniu crew Civl Foad Maint
(cAM) dan Product Plant (PP) dalam menyalesalkan pekedaan,

2, Kesulitan dari program FLPS dilingkungan CRM dan PP adasah jika saiah saly
alst berat 1grsebut mengalami kerusakan secara liba-tiba dan perbaikannya tergantung
dari departemen lain sehingga program FLPS tidsk beralan sebagaimana yang
dhamapkan.

4. FLPS menurut saya sangat cocok unluk program maintenance yang silatnya
mgar (routine] dan sudah ferjadwal sehingga dapal melakukan persiapan
wmaksimal mungkin baik dar segi material, iools, equipment alaupun manpower.

Suf

Wark execution better with FLPS than before. Resourcing and execution plan
betar with FLPS than before.

Cept 55

Bac : engan
Program Ini sangal bagus karena semua pekerjaan nanting 1erEncans 2
bk dan says sangat mendukung Program inl.

Hos s ol iaan di eksekusi
~ Mungkin sebaiknya Job Card sekali terbit saja pada saat pe EMWH mm' e
fidak pﬂrlu ﬁi Print 59‘1-'3'3 weak a.p,ah“a pakerjaﬂn {1 mﬂmmmnwhan ?-,_n_ng -Ijlk'ﬂliﬂ
ek alasannya tentunya Cost. sebab har_‘-?‘*?h J”b"i.ﬂ"- np:wpun RekondisiRep
Bept S5 khususnya FWS di setiap Week,Balk itu Fa ork Report (Craw imput).nant
“hup mungkin informasi setiap week melalui FLFE-_‘J%(:“WI Khusus pekerjaan
Pekeraan selesal bary kemudian Job Card di ang punya harang malihat
fekondisi/Fep sebaiknya sebelum di kerja owner ﬂ‘ﬁ;;w info dari |apangan agar
#135ng sebelum membuatkan W/O jangan cuma me comunikasi yang akurdt antara
FED bisa i sesuaikan dangan tingkat kerusakan . can bisa selesal tepal wakiu
F'ﬂ]']m dﬂngﬂn FIBHBF]EEI'I TE.D E.Qﬂf E‘:Eﬂuﬂﬂn I‘i'lﬂr@a']:a
“Man sesuai schedule.
Hinghungan

Arm

Masih banyak hal yang harus di benah
oparman, 2n¥ak bal yang

| dalam manjaiankan FLPS d

But dengan baik K&l
barjalan
sj.Flitﬂl'I"l f gangat bagus gan akﬂr’ ;
b kmmﬂﬂfsdﬂr‘l Haiég.u gemua [inl di parbaiki.

= if
Luy Jan Supervisor Mas

Coordinalot taik.
burg Hm“""i"ﬂiﬂ antara Planner/Scheduler, Pal'tat barjalan dangan
"0 sehingga periu ditingkatkan agar FLPS i

Syl
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FLPS bisa berjalan dengan baik. bila se
jankan peran FLPS dengan sebenarnya, Eaban;:f

il dapartemen yang terkai
nabyngannya dengan SCM dalam hal pengadaan mate

H contah, dept 85 sanaat er
rial [ spare parts, i

Al
cepara umum program FLPS sangal relevan untuk digunakan
X : di
senices yang nota bene banyak menerima pakerjaan urgent 5311,1%995_ ini m&ﬁm
wag end user agar lebih rasional dalam membual wo kapan pekerjaan ini banar-benar
dhutuhkzn. Mnkaal_ manpower, pembalian part seria sinkronisasi pekarjaan dangan
gepartemen lain lebih jelas terlihat.

Ham

Saya menilai di S5 Department umum nya, dan khusus nya di work group yang
saya tangani (SEGENE dan SEELSO), FLPS sudah berjalan dan dilakukan dengan
nak sesual dengan konsepnya. Usulan atau Saran Saya Agar sosigisast FLPS
fendarna pambuatan WO untuk costumer di area maintenance 55 khususnya uniuk
work group SEGENE labin ditingkatkan lagl. Costumer yang saya maksudkan adalah
Mining dan SCM Balantang & Mangkasa Point.

Ard

Pragram diatas akan lebih mudah untuk diatankan apahila dalam hal pengadaan
malerial untuk mendukung suatu proses maintenance sudah {@rukur danﬂ h;anar.
Kemudian masih ada customer kami yang belum mengerd tentang sistermn 1ersenul.

Med

Dengan diberlakukannya Program FLPS di depa

pakrj ; ; baik dan terals A :
jaan dan Mainlenance bisa berjalan cengan *in untuke mencapal tujuan kita

pamen kaml maka akiifitas
¢ gegual dengan

kebuluhan untuk m £ ; fiemeEn
enunjang akfifitas di depa G aman datam
aMa yalty Control Cost dengan target Produksi bisa e
n pekarjaan.
Mus dg yp should be
Before im | - iatives, the areas MANAA R S ngt jind
: plementation some INMATVES. ; portant I8 7, WHEC T
cialized & put in place to deep understanding about: NoW Irn| g ais, wih 1S

hiavemen co [ 5 5""3';-‘":' be H:I run s
ukd be achieved? The proces gupport
;@W"W the are no gap In implementatian & we got MY
in the fisid,
yeh ian AN
g mf{-,ﬂgr“m ini sangat bagus karena semea okl
saya sangat mendukung Program in-

Cept pep

findih
Eah I']Elﬂ‘“ b’g IUTTIFHF'Q s
cohelum g MEM mesih 25 e apkan s8mua PE Tl
:nu?jsh*."” Wah%fdihdﬁmznpmm- tap EEHHHRFQ;P:SP: yg akan diambil 8
NH:HJ siapa yg responsible dan jangkah M
AN tidak dapat diselesaikan tepat wakil
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ggran saya: Frogram FLPS ini harusnya dimenitr s

pergauna program ini beml-betul konsisten dalam malakukan ecdra konlinue sampal

pekerjaanmya

Sad
program FLPS sangat membaniu dalam .

e di Miscellaneous dalam arti bahwa mﬁsﬁﬁlﬁfﬂﬁﬂ mﬁﬂrjaan
ygasnya SeSUEl dengan aturan main yang ada pada FLPS. Namun agar lﬂn‘hanmm
FLES Ini bisa terus berjalan dengan baik maka setiap pemegang rola harus l‘Pﬂ:hg
magiankan ugasnya & akan lebik baik fagi jika fiap role di pagang oleh a-ﬁtum ;IE;HEQ"
per rofe bukan dirangkap. Kaendala yang ada untuk mendukung kelancaran proses
manienance adalah sebagian unit yang diserahkan uniuk di maintain tidak diiengkapi
dengan CAM & Part Book.

Bab

Dengan adanya FLPS pekerjaan mainienance semakin ferarah  dan
pengalokasian  dan pengontrolan budget dan pembagian crew semakin jelas dan
lisloy suatu pekerjaan semakin jelas dan dspat diihal oleh semua orang yang
memgunyal akses.

Sy ] a

Pada dasar nya pertenyaan di atas saya sefuju, namun ada sty item ?“t“] o
W3 saya fidak setuju, karena di awal pelaksansan Training prOgET ELES. hat <
beritahu bahwa dalam petaksanaan Program FLPS tidak boleh ada 2 pekerjaan untu
Sall orang,

Jam
) rdampak ke
Proses pencapaian hasii maintenance sebage ‘%ﬁu&ﬂaﬁganﬂh&ﬂgﬁi
Werasional belum mencapal sasaran yang di harapkan e
d sera kontribusi yang terkait uniuk menunjang ma

Mur ALAH NEADAAN
sue P BERJALAN CUKUP BAIK TAPI MASIH BEH"‘,;f;f mauﬂﬂﬁm KETIKA
E:HT. CREW SAYA MASIH HARUS MENCARIZ PART LA

SEKUS| PEKERJAAN, APALAGI KALAU SHIFT TAU DI TEMPAT LAIN
?&T“H“*” DISIMPAN DI GUDANG YG TERKUNG! A
RTI PALAPA OPEN AREA.

Hat

Setelah g LPS di depart
Y iterapkannya program F -
Hi'ﬂﬁﬁﬂmmnant rebulld, ada perbedadn |’;';’;19;n5pemrjaﬂ"
PeresraN pekerjaan yang lebih, waktu PORYE S, oot palk 58

Sab @8N dan penjadwalan peker g
%P line merupakan kunci utama keberhasian FLF

Hrqanlsﬂﬁ' mesmjmwmmmnl

Ban diaan
FLPS,peny®
%ih'l.guk menunjang kemantapan F"';!;:I ditinjay wambal

Um bisa terlaksana dengan baik
Sl
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ps marupakan tool yang bagus dan
l:;[mgufp-ﬂrhaﬁtﬂﬂ pada _deparlamaﬂl saya.di depa"ml Eam;lau:mquahukaﬂ
gll, kama sdh ada field inspector, planner,pan coordinator, s:h&mmrn:afﬂ
pepatution serta di dukung engineer. walau demikimikian di dapartemeny ik
mengatami kandala-kendala dalam proses pelaksanaan FLPS -
Mis : ketersediaan pans, kerusakan unit yang rusak sebelum wakiunya |
kama barang aus ), kepatuhan dalam mengciose wo yang kurang
pimasi yang terputus, kebuluhan operasi menyebabkan ferundanya schedule dil i

Dahl

Dengan FLPS depariemen kami dapal memaintain availability dan refiability
equipment

S

1. Pekerjaan lebih terfokus ,

2, progres pekerjaan labih cepat |
3 chek and balance inter dept , Schedule lebin teratur, Budget terkontral ., DI

Kas - .

Akan sangat memuaskan dan implementasi F!_F'E semakin berhasi EF;E:?
sya (Componant Rebuild MEM) jika seandainya selap personil menghand & systam
dan lidak rangkap sehingga hasilnya benar-benar sesuai antara yang
dengan yang di Lapangan.

Her
~ FLPSdi departemen kami sangal baik sshingda Fﬁlﬂniﬂ spimnll'c
Tmb masalah,mengenal parts yang stock out terpakasa oopol

Yud
Program FLPS sangal membantu kaml, ummusnmy: mﬁ sekarasn dan melihat
#faan dengan sebaik-balkmya, mengatur pengexse
a8 dari pekerjaan kami dengan baik.

{apl Wadang

Kal . suimber days 0T
ro 109EM FLPS  gdalah tool untuX “"E'“J:i:nmillrnrfan
hrgl:ﬁﬂnﬂkﬂn pekerjaan mainmmmﬂ.dlmﬂﬁﬂ_ -. clan terukl

target dan cara penyelesalan yand qEu ‘ct nya dengan = g

e kami dapat meng esekusi pian job [ProI e reantrol dangan Tarus kami
bl ki elivery tepat wakty, Dar segi 00 sange. gsung 9PE58" - UL noen
it Yang dibeli sesyal dengan kebutuhan unit dmﬁm-ba*ﬂ':'a dem #
%ﬂ"mgm unutk maneraplkan FLPS Ini dangan &

"M operagional PTI , Hidup FLPS. ;

T s system 10

< ce SYS ahat FLPS WhEs

FLPS ig - improve MAINENBNEE o oyagtly WP e custome!
“ﬂfkfﬂrﬁa goad solution for 'y |"m;$g11-g¢h pﬂg

with good dicipline and knowledge 1
fopt . ualified Workdaree in procedur®
the dif arant

Fir
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FLPS/AMF adalah program yang baik jika di laksang kosist
penuh komitment oleh top management hingga lowar hualhulgadmapaﬂmin F o
o W
1. Sosia P reguiar sampal ke lower leved fingk [
kandala : ¥Eng - pm:apalareﬂ:gl
2. Berkurang-nya complain dari customer dengan saling kemunikasi 2 arsh. dan prn:

aklif maintenance untuk mencar tahu tingkat kspuasan custemer raserlib o

i yang di berikan -
3, Pemahaman dan kesadaran dari lower level penting-nya melakuka Eﬂfm”“
FLPS dan di lakukan dengan sivh HnggungJalahﬂpwab_

4, Adanya feed back dan penghargaan ke semua kevel terhadap pencapaian FLPS
terutama lower level i oot .

Hud

Kekurangan yang saya lihat adalah di sisi pengadaan rescwrce/matenal yang
dilakukan oleh SCM, Dimana pihak SCM belum menerapkan FLPS dengan porsi dan
pemahaman yang sama. Sehingga terkadang material yang seharusnya sudah
disiapkan terlebih dahulu harus memearlukan efior lebih dar pihak maintenance wntuk
malakukan follow up ke SCM,

Aba

FLPS merupakan process kera yg sangal beik untuk dimplementasikan
khususnya maintenance area, salah satu contoh dimana yg dulunya tidak mengetabul
mengetahui kondisi budgel suatu Equipment, Kemudian antara sal role holder
dengan rofe holder lainnya yg saling menunjang maka sangat mudah didentiikas! jia
ara satu role yg bermasalah, sehingga bisa segera dibenahi. Salu hal yg T.llﬂmmtr::‘mnz
periu di lakukan setiap tahun adalah Refreshing procsss FLPS ini wntiﬂn parsonel
System Dept, Dikarenakan tidak menutup kemungkinan tefiadi RISt =8 P o
dalam suatu role profile FLPS. Kalau dibuatkan calender aaut;p :m pengstahuan
ini maka setiap orang akan mandﬂpﬁﬂl kﬂﬁi‘wmﬂﬂ e
mengenal FLPS bisnis process.

Depariamen Utilitiss

Ded _ =
Di Utl Depat kaml secara umum dan darl ﬁmtﬂs IE:HSkfﬂah memahami dan
Mengikutl prosedure progarm Kola YO MeNGKUtPEEC, e morgency dan Urgen!
Salah satu contoh dengan berkuranganya PEEEIE e o sime |
Dan berkurangi pengeluaran Jam Keria LB, o\ " opiatan -peralatan 49
Tentatanya program kerja dan Plan PM riak ada evaluasi alau review darl
f:‘;ahmnm hanya dibuatkan Schedute PM Namurt &
I PM tersebut . e
Hal ini bisa terlaksana setetah kaml d“PE“ d'!l-lﬁ Type pakerjaan Pradiiive
Rula FLPS sahingga Plan PM Check baik
Maupun Pravantive maint.

i wri /
yg di dapad dan Prosedurd

& yntuk semua
adure & Rule FLP i
Note: Perlu sesekali diadakan rﬂiﬂ:&"ﬁg:;fpwahmﬂ gerta preseps|

Beot slam
on dept yg terkait dengan Sy sestiongr I BRAVO FLPS ...

makin sinargi ( All A
Thﬂn;g Ellas diberi L‘E‘EB[‘H]ZHIEII‘I utk mengikuti @
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Mac

Ideainya proses FLPS dikerjakan secara konslsten. Tat
tidak memungkinkan untuk melakukannya secara baik, Bak
aturan FLPS pada situasi tertentu. Makanya il
sampalkan bahwa sejak saya bekerfa di PT INCO Program initah yang saya rasa
sangal membatu kita melakukan pekeraan yang teratur dan ol i o
Maintenance balk itu pakerjaan sifatnya PM Check Maupun pekerjaan yang hmalr-l;ﬂpm
Check yang penting semua sector mau menjatankan Progeam FLPS

Mis

Dalam hal menjaiankan frogram FLPS antara dapadement masih pedu
sosalisasinya karena masih  belum kslihatan  kekompakannyadalam  hal
menempatkan orgencisinga suatu pekeraan dan penempatan RBD sesuai dengan
kebutuhan dan dampak yang akan di akibatkan apabila pekerjaan tersebut fidak depat
di eslesalkan sesuai dengan RBDnya,

Al
Dengan adanya program FLPS maka semua pekerjaan dapat terkontrol dengan
baik.Seperti dari sisi kwalitas, material tools,estimate,salety,cost dli sehingga eksakutor
¢ lapangan hampir tidak lagl mangalami hambatan yang besarti.Semua lini (dari crew
ﬂ?ﬁeﬁﬂ sampal Supt) beranggung jawab terhadap lugas yang ada di box - box FLPS
ow chart),

Jal

Secara Umum FLPS sudah sangat balk dan sudah banyak I:ﬂerﬁh;g :ﬂjﬂ
berbagai perencanaan pekerjaan di Departement kaml .Pada E‘m:i LFS sk
sangal membantu system parencaan pekerjaan yg terarah rjadwzju e o
memungkinkan setiap pekerjaan dilaksanakan dengan tepat 5esu3 ‘

Sya Il pekerjaan yang

Pelaksangan FLPS sangat membantu dfﬂ:‘“ umﬁ;amm-ﬁm job insiruksi
berkailan dengan departement kami,seria memudal E,Ld" an pekerjaan sebelumnya.
untuk pekerjaan yang mendatang yang ada kaitannys s

Nas : di rencanakan dengan

1. Dengan adanya FLPS maka semua Pﬂ“ﬂw:}l wurangl atau setdapat
balk sehingga pekerjaan yang sifainya EmEOENEY CooC are par cukup bagss
Mungkin of hindari, pengaturan atau p&rﬁﬂ'ﬂ*ﬂ”kukaﬂ pekeriaan sesusl dengen R
sehingga lidak ada kendala pada saat akan MERMKEL o, yang membutuhkan
d130 schedulnya, mengurangl cost aau hlé:ﬂ' nningkan secara malang.
"BS0urces dari pih'alu; lain / depariement [ain dapat dip

; ik mudah dan
Sud ¢ pekerjaan menjad! o0 EC L
De , miaka sEmiua bentu ua pekeqaan yang

eratur E:E?S ?n?:;ﬂv::'-lgspaﬂu didahulukan}, San o

YRGENT juga menjzdi menurun {berkurang}

Mug
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Ada beberapa peranyaan survey ini yang m
ralevan jika survel Ini ditujukan untuk mengukur h;gs uk:::a";! pﬁﬂy;mﬁhﬁm kurang
pertanyaan lentang kepuasan pelanggan dan efika, Dani sudu pe| S . Misalnya
mereka butubkan adalah pekerjaan dide| pelanggan sebenamya

_ . iver secara ca EEsLa
dangan biaya yang diselujul. Pelanggan lidak teraly herkamnlgr?tg;:r;::éadlfﬁpﬁ tuuI
pakai program lain. Justru yang peru diketahul adalan hahwa praklek pragram FELF'E

ini adakah inherent kebutuhan omang maintenance, Yang senang de Brapa
ELPS adalah arang Maintenance sendir karena dangan pmﬂgr'aﬂaﬂm;: p::hafpuz
maintenance menjadi lebih teratur, pasti dan bisa di-managa. )

Wis

FLPS mempersatukan cara bekerja yang sama bagl semua pinak dalam sam
departemen yang berbeda-beda. =

Croe

PROGRAM FLPS/AMF DI DEPARTEMENT SAYA BERJALAN DENGAN BAIK
SESUAl DENGAN ATURAN DAN SELALU BERHASIL MEMNJAGA TARGET
ASSESMENT LEBIH DARI 90%: SETIAP MINGGUNYA.

Pam
implementasi FLPS berjalan dengan baik di department kami dan hasiinyg
sangat memuaskan, Emergency work atau un-pian work sangat banyak berkurang.

Rus .

FLPS is good systemfiools and can help us 1o control owr h_mmeﬁa&ﬂlmpm
equipment physical availability, EHS, People productivity, reduce squipment : e
& cost control, Since FLPS implemented in the Ulities, the equipment piy
availabifity was increased and reduce maintenance cost.

Yus
hususn marupakan
Secara global Utilities department & Hﬂgipﬁﬁﬂf;};‘ FLPETH}AMF adalah

piot project dari berbagai inisiatll termasuk FLP R b
model yg amat 5anﬂaﬁﬁat & terbukti berhasi mnumﬂkﬂz:;1:f$n@g"wg ganﬁl
work planning, saya masih ingat persis kefika pertams K.t akinat PM job
{seksi operasi) dalam sehari hydro plant bisa mangalam ﬂh menjadi emergency work.
Y0 Yidak dilakukan dengan baik & tuntas sehingda I:Iﬂma;i;rﬂdﬂ o fle-kan hystorical
Oifjau darl segi administrasi AMF juga cukup i':s ntung pada profil tertentu.
Paralatan/ system sehingga suatu fole tidak hanya m;.pmgmam maka focusian
AMF adalah model yg tepat untuk PTI & jika dlmtuﬂ
Patia AMF saya yakin kita sudah berada pada rel yg 1ep2
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Arap

Tidak
bardampak

Urgenasl

Gamampax
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Eudan
dzkuaan
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——{iantanin n kapermimpinan yang kusl
S ik rarpaiung DAC Salu inclvic
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T Wangeommnikasiken misl, visi, dan nilai-
sl pgngounaan bahasa umum, bukan

A

L —
= Wemastian para pemimpdn Dedpa ilak
dar memiEUEL REDLRUsan pecars konsiglen
drgan eiike dan nilai-relal

15

1 Wencpiskan bucaya yang kunt dan
s#rasikan agar rélal-rilal baraban kelika
wEassaE fumbuh dan tengah

10

L Hngkomundasikan sacarm amuka
mm. palangqan fan siakenoltar

—

16

12

{1 Secasm mrus menais mencaf
esaradlen untuk mamg erbaiki oranisasi

1a

{1 Mensdapicen sistam Eafa kelola yang uniuk
| FeTemlican shoran dibul secara korsiaban

| S
| Beusata mefampaul ukuran Kikana
Lilavn bl mburar, bmioum dlan stk

! . Merwedizhan sumbar days i
'ﬂ*ﬂ Berhubungan dengen komunias

5_'1 Menberian kesempaian Reposa
1 Nk B
! pokasiong misndubiing organisasi

g Ttz '
M SAEAFAN fan coywkd yarg
S 31 danga v o o

wlm yang skan
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Bampak

Araa | Tidak

berdampak

T Mengrarmunikasian fencenan kapada
saunu kanpann eshingga memphami paran
saryaman dalam mermoanu ofgarsas

| méncapal A8AYE
I

Berdomoak

Hans
diakukan

GRS

‘Hulan

dizkuimn | dilunda

jangubah sasaran dan straleg ssialn
iy penbanan bis

10

i MgmparkirasEn panbahan pencapalan
el dENgan pordigi perumanaan di pasar

10

Fokys kspacis palanggan

1. Mercimakan procluls yang ngvast

B Mamyesuaiken produk dan jaa kopada
a1 kureci
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Mace UrEn yang mambawa an di

Bsa Marsixiang
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Mislakikan rigal uniok, mangiderias
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i
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Dampas

Area | Tidak Hridammak

5 enggunakan aphkasi program Kompler
:.m,; mengapmunizaskan dila knora

Hans
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i |

10 3

—_—
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hLi] [
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L 5

m

Mengevatuas! dan meningicatkan
;qumm paranghal inak den kedes Se0ara
jertal unliuk pangurnpuian dala, pefapoean dan

11 b

aralza

I, i.hm'hlrlg.rl pEsbam urkuk
mendokumeniasikan pargetahuan dan prakiek
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oieh sEmus pinak
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1]
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L1
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“Gampax
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